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ABSTRAK

Muhammad Raihan Octario Varid: Pengaruh Media Tiktok Terhadap
Pengetahuan Bahaya Rokok Elektrik Pada Siswa SMPN 7 Kota Jambi.
Dibimbing oleh M.Ridwan,SKM.,MPH dan Muhammad Rifgi Azhary, M.K.M.

Latar Belakang: Popularitas roko elektrik melejit karena,teknologi perangkat dan
lainnya. Popularitas rokok elektrik melejit karena banyak menganggap rokok
elektrik lebih aman dipergunakan pada kesehatan ketimbang rokok konvensional.
salah satu faktor utama yang mendorong perilaku merokok elektrik adalah
paparan iklan yang masif di berbagai media, baik elektronik maupun sosial.
kehadiran TikTok telah menggiring Generasi muda yang saat ini sebagian besar
dari mereka merupakan siswa sekolah ataupun pelajar Tujuan: pengaruh media
tiktok terhadap pengetahuan bahaya rokok elektrik pada Siswa SMPN 7 Kota
Jambi. Metode: Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
kuantiatif dengan desain penelitian quasi eksperimental tipe one group pretest-
posttest dengan minimal sampel yaitu 30 dengan teknik Purposive Sampling.
Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji
Wilcoxon Hasil: uji statistik didapatkan perbedaan mean pengetahuan sebelum
sebesar (8,07) dan pengetahuan sesudah sebesar (16,43), sehingga didapat nilai
selisih (8,36), didapatkan hasil (P-Value = 0,000), yang menunjukan hal tersebut
memiliki peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan. Kesimpulan: Dalam
peneltian ini didapatkan adanya pengaruh peningkatan pengetahuan bahaya rokok
elektrik pada siswa SMPN 7 Kota jambi dengan media tiktok.Penyampaian
informasi yang tepat dan terarah efektif memperluas pemahaman siswa dan
meningkatkan pengetahuan mengenai dampak negatif rokok elektrik terhadap
kesehatan.

Kata kunci: Rokok elektrik;Pengetahuan;TikTok;Dampak



ABSTRACT

Muhammad Raihan Octario Varid: The Effect of Tiktok Media on Knowledge of
the Dangers of Electric Cigarettes in Students of SMPN 7 Jambi City.
Supervised by M.Ridwan, SKM, MPH and Muhammad Rifgi Azhary, M.K.M.

Background: The popularity of e-cigarettes has skyrocketed due to device
technology and others. The popularity of e-cigarettes has skyrocketed because
many consider e-cigarettes to be safer to use on health than conventional
cigarettes. one of the main factors that encourages e-cigarette smoking behavior
is massive advertising exposure in various media, both electronic and social. the
presence of TikTok has led the younger generation, most of whom are currently
school students or students Objective: the influence of TikTok media on
knowledge of the dangers of e-cigarettes in SMPN 7 Jambi City Students.
Method: The type of research used in this study is quantiative with a quasi-
experimental research design of the one group pretest-posttest type with a
minimum sample of 30 with Purposive Sampling technique. The analysis used is
univariate analysis and bivariate analysis with the Wilcoxon test Results:
statistical tests obtained a mean difference in knowledge before (8.07) and
knowledge after (16.43), so that the difference value was obtained (8.36), the
results obtained (P-Value = 0.000), which shows that it has a significant increase
in knowledge. Conclusion: In this study, it was found that there was an effect of
increasing knowledge of the dangers of e-cigarettes in SMPN 7 students in Jambi
City with TikTok media. The delivery of appropriate and directed information is
effective in expanding students' understanding and increasing knowledge about
the negative effects of e-cigarettes on health.

Keywords: E-cigarettes;Knowledge; TikTok;Impact



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kebiasaan buruk masyarakat ialah merokok, hal ini dibuktikan
dengan banyaknya penelitian kebiasaan merokok memberi peingkatan resiko
timbulnya penyakit seperti gangguan pembuluh darah, jantung, tekanan darah
tinggi, cacat janin dan lainnya.' Word Health Organization (WHO) menyatakan
kematian akibat roko di tahun 2019 membunuh lebih 8 juta orang tiap tahunnya
yang mana 7 juta sebagai rokok aktif dan 1 jutanya adalah pasif. Saat ini kuantitas
rokok di seluruh dunia mencapau 12 miliyar orang dan 800 diantaranya negara
berkembang®.

Indonesia menjadi peringkat ke 2 konsumen terbesar di dunia, sedangkan
ASEAN, Indonesia menjadi negara dengan kuantitas rokok terbanyak yakni 65,19
juta yang mana setara dengan 34% dari penduduk Indonesia . Fakta ini
diperkuatdengan kuantitas perokok yang usianya muda dan berdasarkan data
Komisi Nasional Perlindungan Anak menyatakan kuantitas rokok anak di
sebanyak 39.000 orang dan 19,8% pertama kali mencoba sebelum usia 10 tahun
dan hampir 88,6% di usia 13 tahun. Prevalesni rokok Indonesia sangat tinggi di
tiap lapisan, khususnya laki-laki baik anak-anak atau dewasa®.

Hal general yang terjadi di Indonesia adalah perilaku merokok yang
bukanhanya usia dewasa, tetapi juga remaja. Saat ini merokok sudah masuk ke
dalam lingkungan sekolah mulai dari SMP sampai SMA, bahkan ada juga yang SD.
Perilaku remaja ini bukan menjadi hal yang baru, kuatnya keinginan untuk
merokok tidak lepas dari rasa ingin mencoba yang tinggi serta peluang merokok
seperti teman yang memberi rokok. Harga rokok yang terjangkau di warung
terdekat dan mudah memperolehnya, sehingga menjadikan peluang merokok
padaremaja sangat tinggi. >Sebagai upaya mengurangi dampak negatif rokok,
berbagai kebijakan telah diterapkan, salah satunya adalah kawasan tanpa rokok
(KTR).



Peraturan Daerah Kota Jambi Nomor 3 tahun 2017 dijelaskan bahwa Kawasan
Tanpa Rokok sebagaimana dimaksud pada pasal 7ayat (1) meliputi: tempat
umum, tempat Kkerja, tempat bermain, proses belajar, sarana olahraga ataupun
kesehatan , yang mana aturan tersebut menegaskan larangan asap rokok dalam
bentuk rokok tembakau ataupun rokok elektrik dan beberapa peraturan daerah.
Namun, implementasi kebijakan ini masih jauh dari optimal. Berdasarkan studi
yang di lakukan oleh Ridwan M, dkk. (2023) di Kabupaten Muaro Jambi, 87,4%
institusi  pendidikan tidak sepenuhnya mematuhi kebijakan .Faktor-faktor
penghambat meliputi kurangnya sosialisasi, tidak adanya dukungan regulasi
operasional, hingga terbatasnya sumber daya untuk pengawasan.®*

Rata-rata jumlah konsumsi rokok perhari pada usia remaja (10-19 tahun),
mencapai 12 batang yang dapat diartikan setara dengan jumlah satu bungkus
rokok. Perilaku merokok dikalangan remaja telah mengalami peningkatan tren
yang signifikan. Berdasarkan profil Kesehatan Indonesia Tahun 2020,
ditemukan hasil data yang menyatakan terdapat peningkatan prevalensi perokok
pada tahun 1994 hingga tahun 2013, yaitu dari dari 27% meningkat menjadi
36,3%. Saat ini remaja menjadi elemen rawan yang perlu perhatian khusus,
karenamenjadi target utama rokok melalui media, khsusnya iklan. Pendekatan
melalui media iklan menjadi efektif sebagai pemicu remaja dalam
pengkonsumsian rokok.® Kejadian merokok yang tinggi pada pelajar cukup
mengkhawatirkan, hal ini dikarenakan akan memberi dampak yang kurang baik
pada temannya, sehingga berpeluang pada penamabahan kuantitas perokok jika
tidak tertangani secara baikdan tepat. Rasa senstif pada nikotin memiliki pengaruh
pada fungi otak dan tiap aktivitas sangat bergantung untuk semangat melakukan
aktivitasnya. °

Remaja ialah fase peralihan dari anak-anak ke dewasa yang meliputi
keseluruhan perkembangan menuju dewasa. ' Ketika remaja sudah mencoba
rokok, maka akan kecanduan untuk mencoba dan hal ini akan menganggu
kesehatan suatu personal dengan penyakit kronis, Remaja ialah fase peralihan dari
anak-anak ke dewasa yang meliputi keseluruhan perkembangan menuju dewasa. ’

Ketika remaja sudah mencoba rokok, maka akan kecanduan untuk mencoba dan



hal ini akan menganggu kesehatan suatu personal dengan penyakit Kkronis,
misalnya tubuh yang kekurang oksigen, pembuluh darah yang sempit, peningkatan
tekanan darah, kanker, sampaidengan kematian.Bahaya yang timbul akibat rokok
pada aspek kehidupan ditinjau dari kesehatan dan kepribadian remaja, maka perlu
dilakukan untuk pengurangan dan pencegahan perilaku rokok remaja, sehingga
remaja urgensi untuk diperhatian dari pemerintah. Remaja akan terus merokok
jika merasa telah memberikan kepuasan psikologis pada dirinya, serta percaya diri
pada pergaulan lingkungan teman untuk terlihat tangguh, keren dan dewasa
seperti iklan rokok. Akibatnya, intensitas pengguna rokok di kalangan remaja
terjadi peningkatan tanpa peduli efek di masa mendatang terhadap dirinya.’

Banyak faktor yang menyebabkan remaja untuk merokok. Perilaku rokok
disebabkan faktor internal ataupun eksternal seperti keluarga, teman sebaya
ataupun iklan rokok di media masa yang memicu perilaku dan sikap merokok
remaja. ! Iklan rokok di berbagai media sosial merupakan sarana dan media yang
efektif dalam mempengaruhi psikologi dan pola pikir remaja. Paparan iklan dan
konten secara online yang terjadi terus menerus ini akan menciptakan citra positif
yang menyebabkan remaja menjadi kebal pada konsumsi dapat membahayakan
kesehatan.® dengan banyak cara yang di lakukan oleh pemerintah dan akses yang
semakin mudah untuk membeli rokok, akhirnya dilakukan cara dengan menaikan
harga rokok.

dampak kenaikan harga rokok terhadap perilaku merokok di kalangan
pengemudi ojek online di Kota Jambi, yang merupakan isu penting mengingat
meningkatnya jumlah perokok aktif secara global. Dengan lebih dari 1,1 miliar
perokok dan lebih dari 8 juta kematian akibat rokok setiap tahun, masalah ini
menjadi beban kesehatan masyarakat yang signifikan. Meskipun kebijakan
pencegahan merokok telah diterapkan, seperti pajak tembakau dan area bebas
rokok, prevalensi merokok tetap tinggi, termasuk di kalangan pengemudi ojek
online yang sering kali memiliki kebiasaan merokok. Ditambah lagi dengan
fenomena tren terbaru di Indonesia yang mana menunjukkan banyak informasi
yang tersebar melalui media social terakit jenis rokok baru yang disebut dengan

vape atau rokok elektrik, kebanjiran informasi inimembuat seseorang merasa
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tertarik pada informasi rokok elektrik yang bisa dilihat dari pengguna vape yang
banyak dan pemunculan outlet perdagangan barang.’ selain itu, perkembangan
teknologi telah membawa perubahan dalam perilaku merokok, termasuk
meningkatnya penggunaan rokok elektronik (e-cigarettes). Di sisi lain, persepsi
bahwa rokok elektronik lebih aman dibandingkan rokok tembakau mendorong
peralihan perilaku merokok, meskipun risikonya terhadap kesehatan tetap
signifikan. Dalam konteks Kota Jambi, prevalensi penggunaan rokok elektronik
mencapai angka tertinggi di Indonesia. Studi menunjukkan bahwa pengaruh
teman, iklan, media sosial, serta tingkat pengetahuan berkontribusi pada peralihan
perilaku dari rokok konvensional ke rokok elektronik.®*Popularitas roko elektrik
melejit karena tersedianya warna, teknologi perangkat dan lainnya. Popularitas
rokok elektrik melejit dengan penunjangan variasi teknologi perangat, dan
lainnya. Melihat peminat rokok elektrik yang semakin banyak menunjukkan
indikasi seller prdouk yang secara mudah ditemukan secara online®. Sebanyak
75% menganggap rokok elektrik lebih aman dipergunakan pada kesehatan
ketimbang rokok konvensional, hal ini didukung dengan penelitian yang
menyatakan 31,9% responden percaya rokok elektrik lebih aman dipergunakan
ketimbang konvensional'®. Penggunaan rokok elektrik belum memperoleh
persetujuan metode sebagai pembantuan penghentian rokok karena efek negatif
dan risiko kesehatan seperti kanker paru. Pada berbagai negara seperti Nepal,
Malaysia,singapura sudah melarang penjualan rokok elektrik, sedangkan di
Indonesia masih memperbolehkannya®*.

Penggunaan rokok elektrik terus mengalami peningkatan secara global,
terutama di kalangan remaja dan orang dewasa muda. Di Indonesia, prevalensi
penggunaan rokok elektrik meningkat sepuluh kali lipat dalam satu dekade
terakhir, dari 0,3% pada tahun 2011 menjadi 3% pada tahun 2021. Data Riskesdas
2018 bahkan menunjukkan peningkatan prevalensi perokok pada anak usia 10-12
tahun menjadi 9,1%, dengan 20% di antaranya menggunakan rokok elektrik.
Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran mengingat dampaknya terhadap

kesehatan generasi muda dan kebiasaan merokok yang terbentuk sejak dini.®



11

Menurut Purba WD, Ridwan M (2024) salah satu faktor utama yang
mendorong perilaku merokok elektrik adalah paparan iklan yang masif di
berbagai media, baik elektronik maupun sosial. Iklan rokok elektrik tidak hanya
membentuk citra produk sebagai alternatif "lebih sehat” dibandingkan rokok
tembakau, tetapi juga menarik perhatian remaja melalui elemen-elemen visual,
seperti variasi rasa cairan dan desain alat yang modern. Paparan iklan telah
terbukti meningkatkan probabilitas perilaku merokok elektrik hingga tiga kali
lipat lebih tinggi dibandingkan individu yang tidak terpapar iklan.Selain iklan,
riwayat penggunaan rokok konvensional juga menjadi faktor signifikan yang
memengaruhi peralihan ke rokok elektrik. Remaja yang memiliki kebiasaan
merokok tembakau lebih cenderung mencoba rokok elektrik sebagai alternatif.
Namun, keyakinan bahwa rokok elektrik dapat digunakan sebagai metode untuk
berhenti merokok masih menjadi perdebatan, karena banyak pengguna justru tetap
menggunakan kedua jenis produk tersebut.Faktor ekonomi juga memiliki peran
dalam mendukung perilaku ini. Meskipun harga rokok elektrik dan cairannya
relatif mahal, aksesibilitasnya semakin mudah melalui platform e-commerce dan
toko-toko di sekitar lingkungan sekolah. Hal ini diperparah dengan pengawasan
yang kurang ketat terhadap penjualan rokok elektrik kepada remaja di bawah
umur.

Kota Jambi menunjukkan prevalensi yang cukup tinggi, terutama di
kalangan siswa Sekolah. Faktor sosial, termasuk pengaruh teman sebaya dan
lingkungan, turut mendukung perilaku merokok elektrik. Fenomena ini menyoroti
pentingnya intervensi yang efektif, termasuk edukasi dan sosialisasi tentang
bahaya rokok elektrik, serta penguatan regulasi dan pengawasan terhadap iklan
dan distribusi produk.®®Para penyokong rokok elektrik menyatakan produk ini
berpotensi mengkonversi rokok aktif menjadi konsumen rokok elektrik aman,
namun oponen menyatakan penggunaan rokok elektrik memiliki risiko kesehatan
bahan kimia yang terkandung pada rokok(Glynos et al., 2018). Informasi terkait
rokok elektrik peroleh remaja kerap kali berasal dari media elektonik atau teman
sebaya yang secara kuantitas terjadi peningkatan secara drastis (Pokhrel et al.,

2018, 2023).dominannya iklan dan konten yang tersebar online memberi
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informasi kurang memadai (Bigwanto et al., 2023; Kwon & Park, 2020).°

Mengingat pesatnya peningakatan jumlah perokok di Indonesia, setiap
daerah melakukan upaya antisasi dengan memberlakukan aturan Kawasan Tanpa
Rokok (KTR)..Hal ini juga sesuai dengan teori S-O-R (Stimulus-Organisme-
Respons) yang dikembangkan oleh Hovland et al., 1953 dalam Aracely,dkk tahun
2024 yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh adanya
stimulus/rangsangan dari luar. Iklan rokok berperan sebagai stimulus yang dituang
dalam bentuk media komunikasi untuk menciptakan suatu citra yang ditujukan
kepada konsumen khususnya para remaja sebagai organisme sasaran sehingga
mampu menciptakan respon yang didasari oleh hasil persepsi masing-masing
organisme. Teori S-O-R ini berlangsung baik secara positif maupun
negatif.2Pajanan iklan,konten dan film yang terdapat dalam berbagai media seperti
media massa dan media berbasis elektronik akan mempengaruhi remaja untuk
meniru dan mengimplementasikan pesan-pesan subliminal yang terdapat di dalam
iklan tersebut, terutama pesan (image) maskulinitas yang ditampilkan oleh aktor
dalam media iklan tersebut sehingga menimbulkan persepsi bahwa merokok
merupakan suatu produk yang baik serta mengindahkan kandungan bahaya bagi
kesehatan yang terdapat didalam rokok itu sendiri.*2

Hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh (Fransiska &
Firdaus, 2019), dimana pada penelitian tersebut ditemukan bahwa adanya korelasi
signifikan antara promosi iklan rokok dengan perilaku rokok pada remaja,
dikarenakan orang yang terpapar iklan rokok berpeluang memiliki resiko
sebanyak 3.667 lebih tinggi untuk berperilaku merokok dibandingkan dengan
orang yang tidak terpapar iklan rokok.'*lklan memiliki efektivitas yang tinggi
dalam menjaring konsumen perokok baru, dikarenakan posisi iklan rokok semakin
kuat apalagi di era modern dimana media elektronik dapat merubah persepsi
seseorang terhadap suatu produk.!* Demikian pula dalam industri rokok,
periklanan dan konten yang masif dan kreatif dapat mengubah persepsi masyarakat
khususnya remaja yang pada awalnya tidak tertarik untuk menjadi konsumen
rokok, ingin mencoba rokok.'® Berdasarkan uraian diatas maka daoat dinyatakan

iklan rokok di media social membuat remaja tertarik pada rokok, sehingga akan
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mempengaruhi perilaku merokok remaja, hal ini karena remaja masih pada
tahapan pencarian identitas dan labil secara emosional sehingga mudah
terprovokasi iklan rokok di media sosial, sehingga terjadi perilaku merokok.

Perkembangan pesat terjadi di aplikasi media sosial menjadi elemen
integral kehidupan sehari-sehari yang mana pemunculan fenomena global dan
perah popularitas, khususnya remaja adalah TikTok yang menjadi aplikasi berbagi
video dan memperoleh popularitas di dunia TikTok yang mana pengguna bisa
membagi dan membuat video pendek 60 detik. Aplikasi ini mencuri perhatian
jutaan pengguna dari berbagai latar belakang™®. TikTok menjadi aplikasi turunan
dengan basis online dengan fitur pembuatan dan pembagian video singkat.
Aplikasi tiktok menyediakan special effect yang menarik dan unik yang bisa
dipergunakan seluruh pengguna secara mudah ketika pembuatan video pendek™.

TikTok telah menjadi salah satu platform media sosial paling populer
dilndonesia. Pada tahun- tahun sebelumnya, jumlah pengguna aktif TikTok di
Indonesia terus meningkat dengan cepat.Penggunaan media sosial TikTok juga
menjadi fenomena global yang signifikan. Berdasarkan informasi WeAre Social
per April 2023, Amerika Serikat menjadi negara dengan jumlah pengguna TikTok
terbanyak, mencapai 116,49 juta pengguna. Di peringkat kedua, Indonesia
memiliki jumlah pengguna TikTok yang signifikan, yakni sekitar 112,97 juta
pengguna*’. alasan pengguna TikTok menjadi terkenal yakni pemasaran strategi
promosi yang beragam, promosi melalui bintang terkenal melalui aktivitas secara
online atau offline, selanjutnya karena teknologi cerdas buatan yang didukung
oleh dua hal yakni rekomendasi teknologi dan algoritma, kedua joget-joget yang
berfungsi dan alasan yang terakhir adalah pemenuhan kebutuhan pengguna yang
mana pemenuhan kebutuhan media pengguna dan penghilangan ketidakpastian
informasi.!’

Menurut survei KIC Kominfo laporan Status Literasi Digital di Indonesia
tahun 2022 menunjukkan proporsi pengguna media sosial TikTok di Indonesia
meningkat signifikan sejak pandemi COVID-19. Pada tahun 2020, proporsi
pengguna TikTok di Indonesia hanya 17%. Pada tahun 2021, naik 13 poin

menjadi 30%.Terbaru, proporsi pengguna TikTok di Indonesia kembali meningkat
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hingga 40% pada tahun 2022. Artinya, jumlah pengguna TikTok di Indonesia
mengalami peningkatan sebesar 207,69% dibandingkan tahun pertama pandemi
atau tahun 2020 “*kehadiran TikTok telah menggiring Gen-Z yang saat ini
sebagian besar dari mereka merupakan siswa sekolah ataupun pelajar.Hal ini
tertanam dalam ekosistem media sosial dan memiliki dampak besar pada
pengembangan pribadi dan interaksi sosial dengan teman dan siswa. TikTok tidak
hanya menjadi media berbagi dan mencari informasi, namun juga dapat
digunakan sebagai media pembelajaran interaktif *.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Kota Jambi menjadi salah satu
Sekolah Menengah Pertama Negeri yang ada di Kota Jambi di Kecamatan Telanai
pura dengan jumlah siswa yang paling banyak dan termasuk sekolah terbaik di
kota jambi. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di
SMPN 7 Kota Jambi diperoleh informasi bahwasanya 6 dari 10 siswa sudah
merokok dan menggunakan rokok elektrik dan seluruhnya berjenis kelamin laki-
laki. Berdasarkan wawancara pada beberapa siswa-siswi diketahui bahwasanya
mereka memiliki akun tiktok pribadi sehingga mereka bisa mengakses konten
konten menganai rokok dan rokok elektrik akibatnya terjadi beberapa gejala yaitu
kurang fokus belajar, sulitnya memahami pelajaran karena terjadi penurunan daya
tangkap, terjadi gangguan kecemasaan hingga terjadi depresi.Berdasarkan
obesrvasi yang dilakukan, ditemukan beberapa siswa merokok karena sudah
terbiasa merokok dirumah dan adanya penasaran karena adanya konten rokok
yang tersebar di media online ataupun televisi, khususnya aplikasi TikTok.
Terbiasanya merokok di sekolah dipicu dari rasa tidak tahan jikaberapa jam tidak
meroko dengan kata lain candu. Tempat yang general dipergunakan sisa ialah
parkiran,toilet sekolah dan warung sekitar sekolah.

Penelitian ini dilakukan karena adanya perilaku siswa dalam mengetahui
dampak rokok bagi kesehatan yang minim dan rendahnya pengawasan pada siswa
untuk tidak keluar lingkungan sebelum waktunya, sehingga terjadi perilaku
merokok di luar lingkungan sekolah. Kegiatan merokok pada siswa
biasadilakukan di jam istirahat dan jam pulang sekolah. Berdasarkan fenomena

yang diatas, maka hal ini menjadi hal yang urgensi untuk dapat dilakukan dengan
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kajian yang jauh lebih mendalam, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Media Tiktok Terhadap Pengetahuan Bahaya
Rokok Elektrik Pada SiswaSMPN 7 Kota Jambi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan perilaku merokok yang terjadi pada Siswa
SMPN 7 Kota Jambi yang dipengaruhi oleh berbagai hal yang mana salah satunya
iklan rokok di media sosial TikTok dan kesesuian teori bahwa iklan rokok
memiliki peluang resiko sebanyak 3.667 lebih tinggi untuk berperilaku merokok
dibandingkan dengan orang yang tidak terpapar iklan rokok, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Media
Tiktok Terhadap Pengetahuan Bahaya Rokok Elektrik Pada Siswa SMPN 7

Kota Jambi?
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1.3 Tujuan

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media
tiktok terhadap pengetahuan bahaya rokok elektrik pada Siswa SMPN 7 Kota

Jambi.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengaruh media tiktok terhadap pengetahuan bahaya
rokok elektrik pada Siswa SMPN 7 Kota Jambi sebelum pemberian
iklan layanan masyarakat anti merokok.

b. Mengetahui pengaruh media tiktok terhadap pengetahuan bahaya
rokok elektrik pada Siswa SMPN 7 Kota Jambi setelah pemberian

iklan layanan masyarakat anti merokok.

1.4 Manfaat
1. Manfaat Sekolah
Memberikan informasi melalui media sosial tiktok dengan
pemberian gambaran perilaku bahaya merokok elektrik bagi remaja yang bisa
digunakan untuk meningkatkan kesadaran remaja secara positif sebagai upaya
pencegahan perilaku merokok, dan menjadi usaha perbaikan dan upaya

inovatif.

2. Manfaat Dinas Kesehatan
Sebagai bahan masukan, sehingga bisa bekerja sama untuk tidak
mengambil perilaku merokok dan meningkatkan derajat kesehatan secara
individu, sehingga di masa mendatang akan tercipta generasi yang sehat dan
unggul.
3. Manfaat Bagi Peneliti Lainnya
Menambah pengetahuan,wawasan dan pengalaman serta dengan
adanya penelitian ini dapat di pergunakan untuk mempraktekan ilmu yang
dipelajari selama mengikuti kuliah dengan keadaan sesungguhnya di

lapangan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Media Sosial

a. Media TikTok

Media sosial menjadi era baru komunikasi yang insentif
memanfaatkan kemajuan teknologi dan menjadi tempat penciptaan
berbagai jenis pemeritahuan informasi dan data yang dicari. Melalui media
sosial, setiap personal bisa melakukan diskusi dan penyampaian data
sesama rekan yang mana pada saat ini banyak aplikai yang muncul dan tren
oleh anak remaja seperti TikTok, Instagram, WhatsApp dan lainnya ®.
Perkembangan teknologi salah satunya ialah penonjolan aplikasi yang
populer di kalangan anak ataupun remaja ialah TikTok yang menjadi

aplikasi media sosial dengan penyebaran yang luas*®.

TikTok menjadi layanan jaringan sosial melalui pembagian video
durasi pendek dengan penangkapan dan penyajian Kreativitas ataupun momen
lainnya yang diciptakan sejak tahun 2012 oleh Zghang Yiming. Mulanya TikTok
berawal di tahun 2016 dengan nama Douyin dan berlayar di China sampai 2017
diluncurkan dengan TikTok untuk seluruh dunia. Sebelum secara penuh
beroperasi, Tik Tok menempati peringkat ke dua setelah Whatsapp yang memiliki
1,5 miliar pengunduh.Di Indonesia Pada tahun 2018 aplikasi Tik Tok
mendapatkan sebuah penghargaan yakni dinobatkan sebagai aplikasi terbaik di
Play store yang dimiliki oleh Google. Selain itu, Tik Tok juga menjadi aplikasi
paling menghibur®®. TikTok bergabung dengan Musicaly,ly sebagai aplikasi
seutuhnya. Oleh karena itu, aplikasi ini disukai oleh Gen Z karena karakteristik
yang belum dimiliki media lain dan menjadi pengungkapan identitas tiap

personal®.
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Pembuat konten pada platform media sosial Tiktok dinamakan content
creator. Dalam menciptaka konten yang baik seorang creator harus mampu
memahami algoritma Tiktok.

The TikTok algorithm

Video gets posted
N

Bad performance
;

Gambar 2. 1 Algoritma Tiktok
Sumber: (Siu, 2024)*

Setelah video diposting, TikTok akan mendorong video tersebut ke
sekelompok penonton awal untuk menilai respons awal terhadap konten
Anda. Algoritma kemudian mengevaluasi performa video berdasarkan
beberapa metrik kunci: total waktu tonton, perbandingan waktu tonton
dengan panjang video, jumlah kali video diputar ulang (replay), jumlah

likes, komentar, dan shares yang diterima dibandingkan dengan jumlah
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tayangan. Jika video menunjukkan performa yang baik berdasarkan
metrik-metrik ini, TikTok akan mendorong video tersebut ke lebih banyak
penonton. Sebaliknya, jika video menunjukkan performa yang buruk,
video tersebut tidak akan didorong lebih lanjut ke penonton yang lebih
luas.”*
Instagram

Instan atau insta merupakan asal dari kata Instgram dengan penampilan
foto secara instan, sedangkan kata gram atau telegram yang mana menjadi
pengiriman informasi pada idnvidu lainnya secara cepat, dengan Kkata lain
instagram menjadi tempat unggah foro melalui jaringan internet, sehingga
informasi yang tersampaikan bisa diterima secara cepat. Karena itu, Instagram
bersala dari kata Instan-Telegram yang biasa dikenal dengan sebutan IG.
Instagram dikenal sebagai aplikasi khusus dengan fungsi oengambilan foro dalam
bentuk atau tempat berbagi informasi pada pengguna®,Instagram memberi
inspirasi pengguna dan peningkatan kreatifitas karena adanya fitur yang membuat
foto lebih indah dan bagus. Instagram menjadi aplikasi berbagi foto dan video
yang berpeluan mengambil foto atau video melalui filter digital dan pembagian
layanan jaring sosial dengan ciri khas hasil foto bentuk persegi seperti produk

kodak instamatic atau polaroid®.
Youtube

Secara etimiologi, media berasal dari bahasa latin Medius dengan makna
tengah atau pengantar®. Media bentuk jamak medium secara hargiah menjadi
sarana komunikasi yang menurut Gerlcah dan Ely.Media secara besar ialah
materi, manusia atau fenomena penyebab siswa memperoleh skill, pengetahuan
atau sikap.”* Youtube menjadi layanan video berbagi untuk menonton, berbagi
Klip video secara gratis dan menjadi wujud pergeseran teknologi internet yang
mana keadaan internet dengan penyediaan sumber bacaan pengguna dan menjadi
media sosial secara praktis yang mudah dilakukan pengaksesan, sehingga youtube
menjadi  situs paling populer dan ditontot ribuan orang tiap
harinya.Kecendrunagn indvidu menonton Youtube naik menjadi 60% tiap tahun
dan 40% per harinya. Selain itu, kuantitas penonton YouTube naik tiap tahunnya
tiga kali lipat.”
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d. Twitter

Twitter menjadi layan jaring sosial dengan fungsi penghubungan antar
pengguna®®. Berdasarkan data statista.com, twitter memiliki 187 juta pengguna
aktif harian termonetisasi di seluruh dunia dan secara statsitik Indonesia berada di
peringkat 6 dengan kuantitas pengguna twitter sebanyak 15,1 juta per April 2021.
CEO Twitter Jack Dorsey menyatakkan banyaknya penggunaan twitter karena
ingin memperoleh informasi baru, hal ini dibuktikan dengan peningkatan
pengguna aktif harian. Sjeak tahun 2019 pengguna twotter naik sebanyak 24%
atau 166 juta %.

e. Facebook

Facebook merupakan platform media sosial yang dirancang untuk
menghubungkan individu, komunitas, dan bisnis secara global. Dengan fitur
interaktifnya, Facebook memungkinkan pengguna untuk berbagi informasi,
berkomunikasi, dan membangun hubungan sosial. Facebook menjadi layanan
jaringan sosial sebagai pencarinan teman baru atau lama dan hal lainnya dimana
remaja memanfaatkan facebook sebagai promosi diri dengan penguploadan foto,

status dan lainnya serta bisnis online.?.

2.1.2 Pengetahuan

2.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari cara manusia memahami dan
berinteraksi dengan topik atau objek yang ingin mereka pelajari.
Memahami definisi, bahan, dan efek negatif rokok elektrik mencegah
remaja merokok. Pembentukan perilaku individu berdasarkan pengalaman
nyata yang didasari oleh pengetahuan adalah salah satu komponen penting
yang mempengaruhi perilaku merokok elektrik?®.Hal ini tentunya
menunjukkan adanya korelasi tingkat pengetahuan remaja terkait bahaya
rokok elektik dan perilaku remaja semkain baik pengethauan remaja terkait

penggunaan rokok elektrik®.
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Pengetahuan diperoleh secara alami baik secara langsung atau
sebaliknya.Secara general, pengetahuan memiliki prediktid pada sesuatu
hasil pengenalan pola dan menjadi fakta yang sedang diperlajari ternadap
objek atau lingkungan. Pengetahuan bukan menjadi sesuatu yang tersedia
dan ada untuk tinggal diterima, tetapi menjadi proses berkesinambung

suatu individu yang terjadi reorganisasi karena adanya pemahaman baru®.
2.2 Jenis Pengetahuan

Kesadaran masyarakat tentang informasi kesehatan bervariasi dan penting untuk

perilaku kesehatan®.
2.3 Pengetahuan implisit

Kepercayaan pribadi dan nilai-nilai prinsipil adalah contoh komponen abstrak
dari informasi yang dihasilkan dari pengalaman individu. Seringkali sulit untuk
menyampaikan pengetahuan umum kepada orang lain, baik melalui tulisan
maupun percakapan lisan, karena melibatkan kebiasaan dan budaya yang sering
kali tidak disadari.

2.4 Pengetahuan eksplisit

Pengetahuan yang terdomunetasikan atau tersimpan pada wujud nyata
yang terdeskripsikan pada intervetasi yang berkorelasi dengan kesehatan.
Benjamin S. Bloom (1956) dalam menyatakan terdapat 6 tahapan
pengetahuan, yaitu :
a. Tahu (know)
Berisi skill dalam pengenalan dan pengingat definisim fakta, gagasan,
metode dan sebagainya
b. Memahami (comprehension).
Skill penjelasn secara fakta terkait objek yang diperoleh dan diketahui.
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2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
1. Pendidikan

Pendidikan menjadi usaha dalam pengembangan pribadi dan skill baik
dalam atau luar sekolah yang berlangsung seumur hidup dan menjadi proses tata
laku personal untuk pendewasaan sebagai upaya pengajaran dan pelatihan
Pembelajaran berperan dalam proses pendidikan, di mana semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin mudah bagi mereka untuk menerima informasi.
Melalui pendidikan yang lebih tinggi, individu cenderung mendapatkan informasi
dengan lebih baik dari orang lain atau media massa. Semakin banyak informasi
yang diterima, semakin banyak pengetahuan yang diperoleh mengenai kesehatan.

Pengetahuan sangat terkait dengan pendidikan, di mana individu dengan
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas.
Namun, perlu ditekankan bahwa seseorang dengan tingkat pendidikan yang
rendah tidak selalu memiliki pengetahuan yang rendah. Peningkatan pengetahuan
tidak hanya diperoleh dari pendidikan formal tetapi juga dari pendidikan
nonformal. Pengetahuan individu tentang suatu objek mencakup dua aspek, yaitu

positif dan negatif, yang mempengaruhi sikap individu terhadap objek tersebut

Semakin banyak aspek positif yang diketahui tentang suatu objek,
semakin positif sikap individu terhadap objek tersebut.

2. Informasi/media massa
Informasi menjadi sesuatu yang diketahui, namun penekanan
informasi sebagai transfer pengetahuan yang terdefinsikan sebagai teknik
pengumpulan sampai dengan penyebaran onformasi dnegan tujuan khusus
serta bersifat tdiak bisa teruraikan dan dijumpai ke kehidupan sehari-hari
dari data observasi dunia sekitar.

a. Sosial, budaya dan ekonomiWawasan orang meningkat karena mereka
sering mengikuti kebiasaan dan tradisi tanpa mempertimbangkan
apakah itu baik atau buruk. Status sosial ekonomi memengaruhi
pengetahuan seseorang karena tingkat ekonomi menentukan

ketersediaan.
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b. Lingkungan

Semua hal yang ada di sekitar seseorang, baik itu aspek fisik maupun
sosial, berkontribusi pada proses penerimaan pengetahuan oleh
individu dalam lingkungan tersebut, baik melalui interaksi dua arah

maupun tanpa respons dari individu.

3. Pengalaman
Pembelajaran di tempat kerja memberikan pengetahuan dan

keterampilan profesional, serta kemampuan pengambilan keputusan yang
merupakan kombinasi pemikiran ilmiah dan etika dalam menghadapi
masalah dunia nyata. Pengalaman berfungsi sebagai sumber informasi
yang memungkinkan pengulangan proses untuk menemukan solusi

masalah.
4. Usia

Kemampuan seseorang untuk memahami dan berpikir dipengaruhi
oleh umur. Pikiran dan pemahaman mereka berkembang seiring

bertambahnya usia

5. Pengukuran Pengetahuan

Bobot pengetahuan indvidu dilakukan pengukuran sebagai berikut®*:

1. Tahu dan paham : bobot 1

2. Tahu, aplikasi dan analisis : bobot 2

3. Kemampuan untuk memahami dan berpikir dipengaruhi oleh umur:
bobot 3 mengetahui, mengerti, menerapkan, menganalisis, mensintesis,
dan mengevaluasi. Pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
diukur dari subjek penelitian dapat digunakan untuk melakukan
penilaian. Dalam proses pengukuran pengetahuan, rumusan kalimat
pertanyaan harus diperhatikan agar sesuai dengan tahap pengetahuan.
Menurut Arikunto (2006) dalam Budiman (2013), berdasarkan nilai



19

presentase, pengetahuan dapat dibagi menjadi tiga kategori.individu, di
mana pemahaman dan pola pikir mereka berkembang seiring

bertambahnya usia. 2°
a) >75%, kategori baik
b) 56-74% kategori cukup

c) <55 % kategori kurang

2.1.4 Rokok Elektrik
A. Definisi Rokok Elektrik

Rokok elektrik menjadi alat dengan fungsi yang sama dengan
konvensional, bedanya hanya tidak menggunakan pembakaran daun
tembakau dengan pengubahan cairan menjadi uap yang dihisap perokok ke
paru-paru, rokok elektik generalnya terkandung nikotin, zat kimia

lainnya®.

Menurut Setiawan dan Sunaringtyas (2023), rokok elektrik atau vape
adalah alat elektronik yang mirip dengan rokok biasa, tetapi tidak
membakar, tetapi mengubah cairan menjadi uap yang dihirup pengguna ke
dalam paru-paru. Vape adalah modifikasi rokok tradisional yang

membawa jenis rokok yang lebih kontemporer?®.

Rokok vape ini menjadi alat dengan fungsi pengubahan zat kimia menjadi
uap dan pengaliran ke paru yang mana zat ini menjadi campuran zat seperti
nikorin dan proyene glicol yang terdiri dari 3 bagian yakni baterai, atomizer dan
catridge. Kandungannya ialah nikotin, glicol, gliserol dan berbagai bahan
perasa.Dari penjelasan diatas, maka dikatakan rokok elektrik menjadi rokok
dengan aliran listrik dair beterai dengan pemberian nikotin dalam bentuk uap dan
pengalirannya ke paru-paru. Dalam roko elektik tidak terkandung tembakau
seperti rokok pada generalnya, yang terkandung cairan niktotin dan perasa yang

mana bisa diisi ulang.
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B. Struktur Rokok Elektrik

Secara umum, rokok eletrik terdiri dari tiga komponen: batery, atmoizer, dan
catridge. Pada ujung rokok ini terdapat chip yang menyala; jika pengguna
menghisapnya, baterai akan memanaskan larutan nikotin dan menghasilkan
uap®. Struktur bagian di atas terus diubah dan dimodernisasi sesuai dengan
kemajuan teknologi. Saat ini, teknologi telah masuk ke generasi tiga, dengan

sistem tangki yang ramah pengguna dan model yang berbeda dari rokok.

C. Kandungan Rokok Elektrik

Meskipun komposisi vape bervariasi, cairan biasanya terdiri dari
empat campuran utama: nikotin, propilen glikol, air, dan zat perasa. Ada
tingkat nikotin yang rendah hingga tinggi, tetapi seringkali tingkat nikotin
yang tercantum pada label tidak selalu tepat®. Propilen glikol yang
terkandung dalam cairan vape adalah bahan yang sering digunakan dalam
mesin "fog" di teater. Ini juga digunakan sebagai antibeku, pelarut obat,
dan pengawet makanan. Komponen berbahaya lainnya yang ditemukan
meliputi: *

1 Nitrosamin spesifik tembakau (TSNAs)

2 Glikol dietilena (DEG)

3. Logam: nanopartikel timbal, perak, nikel, aluminium, dan kromium
yang ditemukan dalam uap rokok elektrik sangat kecil, sehingga
mudah masuk ke saluran pernapasan paru-paru.

4. Karbonil: zat seperti formaldehida, asetaldehida, dan akrolein dapat
menyebabkan kanker. Juga termasuk senyawa organik yang mudah
menguap (VOC), seperti toluena dan pm-xilen.Zat lainnya:
kumarin, tadalafil, rimonabant, dan serat silika.

Lebih dari 7.000 rasa berbeda dapat ditemukan dalam rokok elektrik.
Hal ini dapat menarik perhatian orang untuk mencobanya, dan anak-anak
dan remaja juga dapat menggunakannya. Larutan vape memiliki rasa
permen, buah-buahan, dan lainnya (4,26). Kandungan glikol dietilena
(DEG) memiliki potensi untuk menyebabkan kondisi yang disebut "lung

popcorn”, serta senyawa yang dapat menyebabkan masalah pernapasan dan
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penyakit jantung lainnya'®,

Vape dianggap tidak aman untuk digunakan karena mengandung
bahan-bahan yang dapat membahayakan kesehatan Anda. Vape sebagian
besar terdiri dari empat campuran utama dalam cairannya: air, propilen
glikol, gliserin, nikotin, dan berbagai perasa. Selain itu, vape juga
mengandung nitrosamin spesifik tembakau (TSNAS), yang merupakan

senyawa yang dapat menyebabkan kanker dan berbahaya bagi tubuh®.

. Jenis Rokok Elektrik

Beragam jenis vape tersedia di pasaran untuk para penggemar,
dengan berbagai desain dan ukuran. Berikut adalah beberapa tipe vape®!:

1. Jenis Pen

Gambar 2. 2 Rokok Elektrik Jenis Pen

Sesuai dengan namanya, Vape tipe pena memiliki bentuk yang
menyerupai pulpen. Jenis vape paling kecil, vape pena menghasilkan uap
dengan memanaskan cairan vape. Ada dua jenis pemanas yang dapat
digunakan untuk memanaskan cairan vape, yaitu:

a. Pemanas Atomizer: berfungsi untuk memanaskan cairan nikotin
untuk vaping. Ketika tingkat panas atomizer menurun, yang dapat
mengurangi rasa vape, atomizer harus diganti. Di sebelah atomizer
terdapat tabung yang berfungsi sebagai wadah cairan yang akan
dipanaskan.

b. Cartomizer, yang merupakan kombinasi dari atomizer dan

cartridge, memiliki komponennya yang dipanaskan
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2. Jenis Portable

Vape portabel, juga dikenal sebagai handheld vaporizer, lebih besar
daripada vape pena, dan sama-sama memiliki baterai dan komponen
elemen pemanas yang sama seperti vape pena. Namun, cairan vape di vape
portabel tidak bersentuhan langsung dengan elemen pemanas, yang
menghasilkan lebih banyak asap dan rasa yang lebih baik. Bateri vape

biasanya bertahan selama dua hingga tiga jam, jik tidak lebih.

Gambar 2. 3 Rokok Elektrik Jenis Portable

3. Jenis Dekstop

Vaporizer desktop memiliki ukuran yang lebih besar dan tidak dapat
dibawa ke mana-mana, berbeda dengan vape pena dan portabel.
Vaporizer desktop ini dimaksudkan untuk digunakan di rumah atau di
tempat lain yang tidak sesuai. Untuk berfungsi dengan baik, alat ini
membutuhkan permukaan datar dan sumber daya listrik yang stabil.
Vaporizer desktop menghasilkan panas yang lebih baik, rasa yang lebih
kuat, dan lebih banyak uap dibandingkan dengan jenis vaporizer lainnya.
Rasa yang lebih kuat dan jumlah uap yang lebih banyak mungkin
membuat pengguna puas, tetapi perlu diperhatikan bahwa semakin

banyak uap yang dihasilkan, semakin tinggi risiko kesehatan.
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Gambar 2. 4 Rokok Elektrik Jenis Desktop

4.  Mini e-cigarette

Mini e-cigarette adalah jenis rokok elektrik yang memiliki desain
lebih kecil, ringan, dan kompak, mirip dengan rokok konvensional,
namun berfungsi dengan menguapkan cairan (e-liquid) yang mengandung
nikotin dan bahan lainnya. Mini e-cigarette dirancang untuk memberikan
pengalaman merokok yang lebih praktis, mudah dibawa, dan lebih mirip

dengan rokok biasa, tetapi tanpa pembakaran tembakau dan asap.

Gambar 2. 5 Mini E-Cigarette

E. Dampak Rokok Elektrik
Penggunaan vape memiliki bahan kimia yang dapat menyebabkan

respons peradangan dan mengganggu sistem pernapasan. Penggunaan
rokok elektrik juga dikaitkan dengan risiko hipertensi dan gangguan
pertumbuhan otak yang lebih tinggi. Konsekuensi negatif dari

penggunaan rokok elektrik termasuk ketergantungan **.
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Meskipun vape memiliki keuntungan dalam mengurangi konsumsi
rokok, ada juga kerugian yang menyertainya, seperti kandungan cairan
yang tidak aman, Kketidaksesuaian dengan label, dan risiko
ketergantungan nikotin. Selain itu, ada risiko penyalahgunaan dengan
memasukkan nikotin berlebihan atau bahan-bahan ilegal (seperti
heroin, mariyuana, dll.), serta meningkatnya variasi zat perasa dalam
cairan. perangkat ini adalah cara baru untuk memasukkan nikotin ke
dalam tubuh. Nikotin meningkatkan adrenalin, tekanan darah, dan
denyut jantung, antara efek negatif lainnya pada kesehatan. Propilen
glikol tinggi juga dapat menyebabkan iritasi saat dihirup.Selain itu,
rokok elektrik mengandung nitrosamin spesifik tembakau (TSNAS),
yang merupakan zat tembakau olahan yang berpotensii
menyebabkan kanker. Berbagai aspek kehidupan, seperti daya ingat,
kewaspadaan, proses belajar, dan kestabilan emosi, dapat dipengaruhi
oleh nikotin yang terkandung dalam rokok elektrik. Zat ini dapat
menyebabkan kecanduan, yang dapat menyebabkan depresi, sakit
kepala, napas yang tidak teratur, kerusakan permanen pada paru-paru,
kanker paru-paru, penyempitan pembuluh darah, dan bahkan kematian.
Rokok elektrik yang mengandung propilen glikol dapat menyebabkan
iritasi pada mata dan paru-paru, serta masalah pernapasan seperti asma,
sesak napas, dan obstruksi paru-paru®.

Penggunaan rokok elektrik oleh remaja  menimbulkan
kekhawatiran bahwa mereka akan menjadi perokok pemula dan
meningkatkan risiko mereka beralih ke rokok tembakau. Remaja, yang
seharusnya menjadi generasi penerus yang sehat dan berperilaku
positif, sekarang terpapar zat kimia vape yang berbahaya. Selain itu,
remaja yang kurang mampu akan meminta uang kepada orang tua

mereka untuk membeli rokok elektrik.
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Dampak negatif tambahan yang dapat disebabkan oleh rokok
t: 30

Ketergantungan Nikotin: Vape mengandung nikotin yang dapat
menyebabkan kecanduan.

Masalah Pernapasan: Penggunaan vape dapat menyebabkan iritasi
pada paru-paru, asma, sesak napas, dan gangguan pernapasan
lainnya.

Kerusakan Paru-paru: Bahan kimia dalam vape, termasuk propilen
glikol, dapat menyebabkan kerusakan paru-paru.

Peningkatan Risiko Kanker: Kandungan nitrosamin spesifik
tembakau (TSNASs) dalam vape dapat memicu kanker.

Gangguan Kardiovaskular: Nikotin dapat menyebabkan tekanan
darah tinggi, peningkatan denyut jantung, dan penyempitan
pembuluh darah.

Pengaruh Negatif pada Otak: Nikotin memengaruhi perkembangan
otak remaja, mengganggu proses belajar, daya ingat, dan
kewaspadaan.

Beban Finansial: Remaja yang belum mandiri secara finansial
mungkin akan meminta uang kepada orang tua untuk membeli
vape, menambah beban ekonomi keluarga.

Perilaku Berisiko: Penggunaan vape dapat menjadi gerbang
menuju penggunaan zat-zat terlarang lainnya, seperti mariyuana
atau narkoba lainnya.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, diketahui bahwa zat-zat

yang terdapat dalam rokok elektrik (vape) sangat berbahaya bagi

remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan. Dampak penggunaan

vape meliputi ketergantungan nikotin yang dapat memengaruhi

perkembangan otak pada masa remaja, risiko kanker, gangguan

pernapasan, dan peningkatan jumlah perokok pemula. Vape juga dapat

meningkatkan penggunaan rokok karena rasa penasaran terhadap jenis

rokok baru.
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F. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Rokok Elektrik

Berbagai faktor, termasuk psikologis, sosial, dan biologis,
memengaruhi  kecenderungan merokok individu. Pengetahuan
masyarakat, terutama di kalangan remaja sekolah, tentang keamanan
dan efek rokok elektrik kurang, sehingga remaja masih menggunakan
rokok elektrik. Rokok elektrik semakin populer di kalangan remaja dan

anak-anak karena kurangnya informasi tentangnya®

2.1.5 Remaja Sekolah Menengah Pertama
Remaja menjadi masa peralihan diri anak ke dewasa yang tejadi

banyak dinamika ecara fisik, emosional, biologis atuapun psikososial.
Semuanya mempengaruhi kehidupan pribadi anak, keluarga ataupun
masyarakat.** Pendidikan nasional menyebutkan remaja putri ialah anak
usia 10-18 tahun dan pria usia 12-20 tahun. Masa remaja ini ditandai
dengan timbulnya karakteristik seks primer atau pubertas yang ditandai
dengan tumbuh badan cepat, manrche dan perubahan emosional atau
psikis para wanita generalnya terjadi menstruasi. Menurut WHO remaja
didefinsikan sebagai masa yang mana indvidu berkembang dengan tanda
kematangan seksual yang secara psikologsi terjadi pengembangan psikis
dan pola identitas dan pola identitas masa naka smapai dewasa.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah tahap pendidikan formal
berikutnya setelah menyelesaikan sekolah dasar. Ini berlangsung selama
tiga tahun, dari kelas 7 hingga kelas 9, dan merupakan bagian dari program
wajib belajar sembilan tahun di Indonesia (SD dan SMP). Lulusan SMP
dapat melanjutkan pendidikan ke SMA atau SMK, dengan rentang usia
siswa biasanya antara 13 hingga 15 tahun.Anak-anak di Indonesia harus
mengikuti pendidikan dasar pada usia ini, yaitu enam tahun di Sekolah
Dasar dan tiga tahun di Sekolah Menengah Pertama.Sejak otonomi
daerah diterapkan, pemerintah kabupaten/kota di Indonesia bertanggung
jawab atas pengelolaan SMP. Sementara itu, dinas pendidikan berfungsi
sebagai lembaga pelaksana teknis, dan Kementerian Pendidikan Nasional

bertanggung jawab untuk menetapkan standar pendidikan nasional.
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar
dalam sistem pendidikan formal di Indonesia setelah menyelesaikan
Sekolah Dasar (atau setara). SMP ditempuh selama tiga tahun, dimulai
dari kelas 7 hingga kelas 9, dan saat ini merupakan bagian dari program
Wajib Belajar 9 Tahun (SD dan SMP). Siswa SMP biasanya berusia
antara 13hingga 14 tahun. Di Indonesia, setiap orang berusia 7 hingga 15
tahun harus mengikuti pendidikan dasar. Ini berarti enam tahun di
sekolah dasar (SD) atau setara dan tiga tahun di sekolah menengah
(SMP). SMP diselenggarakan oleh perusahaan swasta dan pemerintah.
Sejak otonomi daerah diberlakukan pada tahun 2001.Pemerintah daerah
kabupaten/kota di Indonesia sekarang mengelola SMP negeri, yang
sebelumnya berada di bawah Kementerian Pendidikan Nasional.
Kementerian Pendidikan Nasional sekarang bertindak sebagai regulator
untuk menetapkan standar nasional pendidikan. SMP negeri berada di
bawah dinas pendidikan kabupaten/kota sebagai unit pelaksana teknis
secara struktural. Remaja SMP adalah orang-orang yang mengalami
perubahan besar dalam fisik, biologis, psikis, emosional, dan psikososial
selama fase transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Remaja
perempuan berusia 10-18 tahun dan remaja pria berusia 12-20 tahun
diklasifikasikan dalam sistem pendidikan nasional. Munculnya ciri-ciri
seksual primer dan sekunder, pertumbuhan fisik yang cepat,perubahan
psikologis emosional.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah tingkat pendidikan dasar
formal di Indonesia yang berlangsung selama tiga tahun, dari kelas 7
hingga kelas 9, dan merupakan bagian dari program Wajib Belajar 9
Tahun. Siswa SMP biasanya berusia antara 13 hingga 15 tahun, dan
mereka dapat melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Atas atau

Sekolah Menengah Kejuruan
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2.2 Teori Stimulus Organism Response (S-O-R)

Teori S-O-R (Stimulus Organism Response) dikemukakan oleh Houland
pada tahun 1953, Teori ini bermula dari psikologi dan kemudian diterapkan
pada ilmu komunikasi. Sebab, pokok bahasan psikologi dan komunikasi
adalah sama: seseorang terdiri dari unsur sikap. Opini dan persepsi
(sikap terkait yang melibatkan wawasan dan pemahaman), afeksi(sikap
terkait yang melibatkan emosi), dan konasi (sikap terkait yang melibatkan

kecenderungan perilaku)*.

Asumsi dasar teori ini adalah penyebab perubahan perilaku tergantung
pada kualitas rangsangan (stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme
(komunikan).Model S-O-R menunjukkan bahwa komunikasi merupakan
proses reaksi dan tindakan. Dengan kata lain, teori tersebut menyatakan
bahwa kata- kata, isyarat non verbal, dan simbol tertentu merangsang orang
lain untuk merespons dengan cara tertentu. Model S-O-R ini bisa positif atau

negatif **

Berhasil tidaknya penerapan teori SOR (Stimulus Organism Response)

dalam proses komunikasi, dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

a) Komunikator Komunikator adalah penyampai pesan (pemberi
dorongan) sehingga diharapkan memiliki sifat yang dapat dipercaya
olen komunikan (penerima dorongan). Selain itu, komunikator juga
harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dan efektif serta

memiliki daya tarik yang baik sehingga dapat menarik perhatian.

b) Media Dalam komunikasi, media merupakan sarana atau alat yang
digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan suatu pesan
kepada komunikan. Untuk itu, media yang digunakan harus dipilih
dengan cermat agar pesan yang disampaikan dapat tersampaikan dan

dipahami oleh komunikan.

c) Karakteristik Komunikan (organisme) Karakteristik komunikan

merupakan faktor yang sangat menentukan apakah gagasan atau ide
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yang disampaikan dapat diterima atau tidak, sehingga pendalaman
terhadap komunikan sangat penting dalam memperkuat tingkat

keberhasilan suatu stimulus yang diberikan.

2.3 Kerangka Teori

RESPONS
TERTUTUP
Pengetahuan

Stimulus Organisme | -

RESPONS
TERBUKA

Perilaku

Gambar 2. 6 Kerangka Teori S-O-R

(Sumber: Rosdiana,dkk. Penerapan Strategi Perubahan Perilaku,2023)*

Teori ini menjelaskan bahwa rangsangan dan pesan dapat mengubah
perilaku khalayak tergantung pada orangnya.Komunikasi terjadi ketika perhatian
diberikan kepada komunikan hingga ia memahami maksud pesan dan akhirnya

kesadaran komunikan tumbuh dan ia mengubah sikapnya. Penerapan dalam
penelitian ini menyangkut komunikasi visual pesan-pesan bahaya merokok pada

kemasan rokok kesadaran kesehatan, maka dapat ditentukan sebagai berikut:

2.1 S (Stimulus) : Pesan bahaya rokok elektrik melalui media tiktok

2.2 O(Organisme) : Komunikan (Siswa-Siswi SMPN 7 Kota Jambi)

2.3 R(Response) : Perilaku berhenti merokok elektrik

Stimulus dalam penelitian ini adalah pesan bahaya rokok elektrik melalui
media social karena dianggap memberikan pesan yang dapat mempengaruhi
atau tidak memberikan pengaruh terhadap organisme atau komunikan.

Organisme adalah komunikan yaitu orang yang memberikan respon terhadap
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pesan ini. Respon yang telah diterima oleh komunikan kemudian akan
memberikan perubahan terhadap perilaku yang selanjutnya disebut dengan
respon. Asumsi dari teori ini menerangkan penyebab terjadinya perubahan
perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikasi
dengan organisme. Artinya kualitas dari sumber komunikasi (sources)
misalnya kredibilitas, kepemimpinan, gaya berbicara sangat menentukan
keberhasilan perubahan perilaku seseorang, kelompok atau masyarakat.
Semakin kuat kualitas stimulus yang disampaikan, maka respon komunikan

akan semakin meningkat. +°

2.2 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen

Media Tiktok Pengetahuan Bahaya Rokok Elektrik

Gambar 2. 7 Kerangka Konsep

2.6 Hipotesis

Ha . Ada pengaruh media tiktok terhadap pengetahuan bahaya rokok
elektrik pada Siswa SMPN 7 Kota Jambi sebelum pemberian
iklan layanan masyarakat anti merokok.

Ho . Tidak ada pengaruh media tiktok T terhadap pengetahuan bahaya
rokok elektrik pada Siswa SMPN 7 Kota Jambi sebelum
pemberian iklan layanan masyarakat anti merokok.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis  penelitian yang dipergunakan adalah  kuantiatif,dengan
menggunakan rancangan quasi eksperimental tipe one group pretest-
posttest.®® yang mengukur efek suatu perlakuan dengan membandingkan hasil
sebelum pretest dan setelah posttest perlakuan diberikan pada satu

kelompok.®* Gambaran penelitian adalah sebagai berikut:

O1 X 02

Ol : Tingkat pengetahuan siswa sebelum diberi perlakuan
02 : Tingkat pengetahuan siswa setelah diberi perlakukan

X : Perlakuan yang diberikan berupa penyuluhan melalui media sosial
Tiktok

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMPN 7 Kota Jambi. Waktu penelitian dilakukan
pada bulan Oktober - Desember 2024.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi
Populasi menjadi seluruh subjek penelitian mencakup karakteristik

khusus penelitian.*® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
di SMPN 7 Kota Jambi yang berjumlah total 1103 siswa menurut Data
Pokok Peserta Didik SMPN 7 Kota Jambi tahun ajar ganjil 2024/2025.

Yang mana terdiri dari 523 siswa laki-laki dan 580 siswa perempuan.

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian populasi yang diperolen melalui
teknikpengambilan sampel tertentu melalui kroteria khusus sebagai

penggambaran populasi, artinya sampel dipergunakan dalam penelitian

30
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sangat representatif dengan penggambaran populasi yang ada.**Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu Purposive Sampling.
Purposive Sampling Dalam teknik ini, sampel tidak diambil secara
acak, tetapi berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai siapa yang
memiliki pengetahuan atau pengalaman yang dibutuhkan untuk
menjawab pertanyaan penelitian.®

Dengan adanya keterbatasan penelitian dari SMPN 7 Kota Jambi,
Sehingga peneliti mengambil jumlah sampel minimal dalam penelitian
yakni sebanyak 30 responden yang diambil di SMP N 7 Kota Jambi.di
dukung dengan pernyataan Sugiyono (2019) yang mengatakan bahwa
dalam melakukan penelitian jumlah sample minimal bisa di lakukan
dengan hanya 30 responden. Maka dari itu peneliti dapat mencapai
hasil yang cukup representatif dari populasi yang diteliti. Dengan
menggunakan metode ini, peneliti dapat memastikan bahwa jumlah
sampel yang digunakan sudah mencukupi untuk analisis statistik yang

akurat.®’

3.3.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
a. Kiriteria Inklusi

1) Siswa/i yang masih aktif sebagai peserta didik tahun ajaran
ganjil tahun 2024/2025 di SMPN 7 Kota Jambi.

2) Siswa/l yang memiliki gawai dan juga mengakses sosial media
Tiktok.
b. Kriteria Eksklusi
1) Siswa/l yang tidak hadir di sekolah ketika penelitian dilakukan.
2) Siswa/l yang tidak bersedia menjadi respoden penelitian



3.4 Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Cara Ukur | Alat Ukur | Skala Hasil
Ukur
Kriteria
Variabel Terikat (Independen)

Media Pemberian Kuesioner - Skor 1-

Tiktok edukasi Skala 20
mengenai Guttman
rokok dengan
elektrik bobot nilai
meliputi pertanyaan
pengertian, positif : Ya
bahayadan | =1 Tidak =
fenomena 0
rokok Pertanyaan
elektrik negatif : Ya
pada media | =0 Tidak =
sosial 1
Tiktok.

Variabel Bebas (Dependen)

Pengetahuan | Peningkatan | Kuesioner Kuesioner | Ordinal | - Skor 1-
pengetahuan | Skala 20
terkait Guttman
rokok dengan
elektrik, bobot nilai
dampak pertanyaan
rokok positif : Ya
elektrik bagi | =1 Tidak =
kesehatan. 0

Pertanyaan
negatif : Ya
=0

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen menjadi alat ukur dalam pengumpulan data sebagai alat yang

harus valid dan reliabel untuk dipergunakan pada instrumen penelitian.

Metode penelitian kuantiatif instrumen berupa peoman wawancara, test,

observasi dan kuesioner.*® Instrumen yang dipergunakan penelitian ini

meliputi kuisioner paparan informasi terkait rokok elektrik di media sosial

tiktok dan kuisioner pengetahuan terkait rokok elektrik dengan skala

Guttman.
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3.6 Pengumpulan Data
Mengumpulkan data adalah proses yang mengatur cara mengumpulkan
data tentang subjek yang dibutuhkan untuk menjawab tujuan penelitian
dan berfokus pada responden penelitian..*® Data primer adalah jenis
informasi yang digunakan dalam penelitian ini dan diperoleh langsung dari
sumber aslinya melalui observasi, pengukuran, perhitungan, dan
wawancara dengan subjek penelitian.®* Penelitian lapangan di SMPN 7

Kota Jambi digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.

3.7 Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengelolahan Data
Sebagai penyederhanaan data ke bentuk yang mudah untuk
terintepretasikan maka pengoahan data dilakukan juga sebagai
pengujian hipotesis. Pengolahan data kuantitatif setelah data
terkumpulkan melalui komputerisasi dan dilakukan penganalisisan.

Adapun langkah-langkah pengolahan data kuantiatif sebagai berikut :

1)  Editing (pemeriksaan data)
Pemeriksaan terkait kebenaran dan kelengkapan data yang
terkumpulkan dan dilakukan saat pengumpulan data diperoleh
dan dikumpulkan.

2) Coding (Memberi Kode)
Aktivitas pemberian kode numerik dengan kategori tertentu
yang dilakukan pada tiap variabel penelitian melalui
kategorisasi tertentu sesuai tujuan pengumpulan data.

3)  Scoring
Tahapan dimana penetapan skor tiap variabel dependen dan
dilakukan penjumlah skor dan diberi kategori sesuai pedoman.

4)  Entri Data
Data yng terlewati proses scoring dan editing, selanjutnya masuk
pada program komputerisasi SPSS dan dikelola untuk

penghasilan interpretasi.
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5) Cleaning (Pembersihan Data)
Tahapan ini peneliti melakukan pengecekan ulang data yang
teroleh oleh peneliti sebagai pemastian peluang kesalahan.
b. Analisis Data
1. Analisi Univariat
Analisis univariat ialah teknis analisis satu variabel yang amna
penyajiannya dalam bentuk narasi dan penampilan tabel distribusi
frekuensi dari variabel tiap frekuensi.®®
2. Analisi Bivariat
Analisis bivariat menjadi metode analisis dengan pembandingan
dua variabel yakni dependen dan independent sebagai gambaran

korelasi kedua variabel®

. Penelitian ini menggunakan uji beda
pasangan dengan syarat data teruji normalitas, jika data
terdistribusi normal, maka menggunakan uj beda Paired Sample T-
test, jika data tidak terdistribusi normal, maka alternatifnya
menggunakan ujia beda Wilcoxon signed test.
1) Paired Sample T-Test
Uji beda berpasangan dipergunakan penelitian untuk
mengobservasi ada dan tidaknya nilai rata-rata 2 kelompok data
sebagai satu sampel perolehan beda dimensi waktu®.
Penganalisisan 2 sampel korelasi melalui data interval atau
rasio. Uji statistik menggunakan paired sample t-test sebagai
penjelasan ada atau tidak beda nilai rasio profibilitas dan
solvabilitas . Syarat hasil uji jika signifikasi > 0,05, maka data

tidak beda, sedangkan jika <0.05 maka data memiliki beda.

2) Uji Wilcoxon signed test
Uji Wilcoxon signed test dipergunakan untuk pengujian
kesignifikansian perbandingan 2 sampel yang berkorelasi,
namun tidak terdistribusi secara normal *. Sebagai acuan

pengambila keputusan penerimaan atau penolakan Ho.



35

3.8 Etika Penelitian

Dalam menjalakan penelitian, tentunya ada beberapa etika peneliti yaitu

sebagai berikut:

1.

Menghormati subjek penelitian

Penjunjungan tinggi hak asasi penelitian dengan menghormati jika
terdapat informasi yang tidak berkenan diberi dari subjek peneliti.
Berkeadilan

Peneliti idak mengimplementasikan bedanya perlakuan, adab atau
moral pada tiap responden.Hak dan kewajiban menjadi pertimbangan
peneliti.

Memperhatikan asas penelitian.

Asas penelitian didasarkan pertimbangaan manfaat yang diperoleh
lebih besar dari risiko yang mungkin terjadi, peneliti yakinin bahwa
penelitian ini memiliki manfaat untuk penimbangan fenomen yang
terjadi.

Informed Consent

Pernyataan kesediaan subjek disediakn peneliti untuk menjadi
responden sebagai penciptaan kepercayaan dua arah antara subjek dan
sebagai bukti konkrit bahwa penelitian dilakukan secara sukarela.
Confidenttiality (Kerahasiaan)

Kerahasiaan penelitian harus dijaga sebagai terciptanya kepercyaan dua
arah dan tersampaikan informasi dari subjek penelitian tanpa rasa takut
dan tekanan, peneliti akan menjamin rahasia dan tidak menuliskan
identitas secara lengkap, dengan kata lain hanya menulis inisial

responden saja.
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Tahap Awal |— Tahap Pelaksaanan —#| Tahap Akhir
- Pengajuan Pelaksanan Pre- - Menyusun
judul skripsi Test laporan
- Survei awal Melakukan Intervensi| | . Penyajian
Pelaksanaan Post- )
- Melakukan Tets hasil secara
seminar proposal tertulis.
- Seminar Hasil

Gambar 3. 1 Jalannya Penelitian

Proses ini peneliti akan mencari ide atau tema yang diangkat sebagai
penyelesaian tugas akhir mata kuliah, setelah menemukan pokok
permasalahan, maka selanjutnya dilakukan disuksi terkait tema atau

ide tersebut, sehingga mendapatkan topik yang sesuai untuk diangkat.

Setelah disepakati terkait judul dan yang akan dilakukan, peneliti
melakukan penyusunan proposal bab 1- bab 3 yang kemudian
dilakukan baik

langsung, selanjutnya peneliti akan mengurus perizinan penelitian.

melalui bimbingan berkala secara

Membuat rancangan konten dengan materi dari Kemenkes Rl beserta

literatur lainnya,dan juga menyusun storyboard.

Survey Awal Peneliti mengumpulkan data melalui penyebaran dan
pengisian kuesioner dari responden serta mencari data dengan

mewawancarai salah satu guru disana .

Menjalankan uji validitas,peneliti memberikan lembar kuesioner tanpa

melakukan intervensi.

Melakukan Pre-test Pada tahap ini, peneliti melakukan pre-test di
lapangan dengan menyebarkan kuesioner dan memberikan penjelasan

kepada responden tentang prosedur pengisian. Lembar persetujuan
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menjadi responden akan ditandatangani sendiri oleh responden dan

Pre-test diberikan kepada perwakilan kelas 1X.

. Pemberian Intervensi Dengan memberikan link video atau username
akun tiktok dengan materi bahaya rokok elekterik dari definisi apa itu
rokok elektrik,bahaya rokok elektrik dan juga mitos dan fakta

mengenai bahaya rokok elektrik

Melakukan Post-test dalam penelitian ini dengan menggunakan
kuesioner yang sama yang bertujuan untuk mengetahui persentase
responden terhadap pengetahuan diberikannya intervensi dengan

perbandingan hasil nilai pre-test.

. Setalah data dianalisis dan digabung, maka selanjutnya dituangkan
pada laporan yang menunjukkan hasil dan pembahasan atau dikenal
sebagai Bab VI srkripsi yang mana tentunya proses ini diawali melalui
konsultasi dosen pembimbing skripsi sebagai penghindaran kesalahan

yang mungkin terjadi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum SMPN 7 Kota Jambi

Sekolah Menengah Pertama Negri 7 Kota Jambi pertama kali di
dirikan pada 13 januari 1977 merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang terletak di kota jambi yang beralamat di JI. A. Thalib, Simpang
IV Sipin, Telanaipura, Kota Jambi, Simpang IV Sipin, Kec. Telanai Pura,
Kota Jambi Prov. Jambi.Dengan jumlah ruang kelas 33 ruangan belajar
dengan kapasitas siswa perkelas ialah 32 siswa hingga 40 siswa perkelasnya,
dengan distribusi siswa per tingkat (tahun pelajaran 2023/2024) pada kelas 1
terdapat 365 siswa dalam 11 rombongan belajar, pada kelas 2 terdapat 352
siswa dalam 11 rombongan belajar dan kelas 3 sebanyak 343 siswa dalam 11
rombongan belajar. SMPN 7 Kota Jambi juga memiliki total luas tanah
sekitar 10.000 m? dan luas bangunan sekitar 1.636 m?.

Banyaknya toko penjual rokok yang berada di sekitar
sekolahMembuat siswa sekolah memiliki akses dengan mudah mendapatkan
rokok tersebut dengan adanya keberadaan toko rokok yang terlalu dekat
dengan sekolah dapat melanggar regulasi yang ada, yang seharusnya

membatasi penjualan rokok di dekat area pendidikan.

411 Hasil Sebaran Berdasarkan Karakteristik Responden

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin dan Usia
Responden di SMPN 7 Kota Jambi

Variabel Frekuensi (N) Presentase (%0)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 14 46,7%
Perempuan 16 53,3%
Usia
14 Tahun 16 53,3%
15 Tahun 14 46,7%

Sumber data: data primer terolah berdasarkan kuesioner (2024)
Dari hasil data tersebut menunjukan bahwa karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin di SMPN 7 Kota Jambi yang berjumlah 30
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responden diketahui 14 responden atau (46,7%) berjenis kelamin laki-laki
dan 16 responden (53,3%) berjenis kelamin perempuan. Dari hasil data tersebut
menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia di SMPN 7 Kota Jambi
yang berjumlah 30 responden diketahui 16 responden atau (53,3%) berusia 14 tahun
dan 16 responden atau (46,7%) berusia 15 tahun.

4.1.2 Hasil Analisis Univariat
Hasil analisis penelitian yang dilakukan diketahui rata-rata pengaruh
edukasi melalui media tiktok terhadap pengetahuan sebelum dan sesudah
terkait rokok elektrik dapat dilihat di tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum dan
Sesudah Edukasi Melalui Media Tiktok Terkait Rokok

Elektrik
Variabel Perlakuan Mean Std. Deviation Min-Max
Pre-test 8,07 2,132 5-14
Pengetahuan
Post-test 16,43 1,749 14-20

Sumber: data primer terolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa diperoleh nilai rata-rata
terjadi peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi melalui media
tiktok terkait rokok elektrik. Hasil menunjukan bahwa rata-rata nilai hasil
pre-test sebesar (8,07) dan post-test sebesar (16,43) yang memiliki selisih
peningkatan sebesar (8,36) atau lebih dari 2 kali lipat hasil pre-test. Dari hasil
tersebut menunjukan adanya perbedaan pengetahuan terkait edukasi tiktok
pada siswa SMPN 7 Kota Jambi.
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Adapun hasil distribusi kuesioner berdasarkan hasil pengetahuan pre-

test dan post-test pada siswa SMPN 7 Kota Jambi pada tabel 4.4 sebagai

berikut:

Tabel 4. 3 Distribusi Kuesioner Berdasarkan Hasil Pengetahuan Pre-Test dan

Post-Test
Pengetahuan
N p Pre-test Post-test
0 ertanyaan Benar Salah Benar Salah
f % f % f % f %
Rokok elektrik adalah jenis rokok
1, Yang dapat mengubah larutan 14 467 16 533 28 933 2 67
nikotin menjadi uap yang dihisap
oleh penggunanya
5 Kadar nikotin padarokokelektrik 7 233 23 767 30 100 0 0
selalu sama yaitu 3mg
Rokok elektrik diciptakan
3 sebagai_salah satu alternatifuntuk 13 433 17 567 22 733 8 267
berhenti merokok bagi pengguna
rokok konvensional
Rokok elektrik mengandung
4. bahan baku tembakau 10 333 20 667 23 767 7 233
5, Rokokelektrik hanya 11 367 19 633 15 500 15 500
mengandung nikotin saja
Rokok elektrik menggunakan
6. baterai yang dapat berisiko 10 333 20 667 18 60,0 12 400
meledak setiap saat
Rokok elektrik dapat
7. menyebabkan risiko Kesehatan 12 40 18 60 27 90,0 3 100
mental
8. Paparan uap rol_<oke|ektriktidak 11 367 19 633 26 867 4 133
berbahaya Bagi kesehatan
Kandungan nikotin pada rokok
9. elektrik dapat menimbulkan 9 30 21 70 24 800 6 200
kecanduan bagi penggunanya
Kandungan liquid dalam rokok
10 elektrik tidak mengandung tar 11 367 19 633 23 767 7 233
dan tembakau
Kandungan Propylene Glycol
11 dalam rokok elektrik bisa 15 50 15 50 20 667 10 333

menyebabkan dehidrasi dan
tenggorokan kering
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12

Bahan-bahan kandungan pada
rokok elektrik tidak berbahaya
untuk kesehatan

12

40

18

29

96,7

33

13

Menggunakan rokok elektrik
dalam jangka waktu yang
panjang dapat merusak sistem
pernapasan

13

43,3

17

56,7

22

73,3

26,7

14

Kandungan uap pada rokok
elektrik tidak berbahaya bagi
paru-paru

30

21

70

29

96,7

3,3

15

Konsumsi rokok elektrik dengan
waktu yang lama Dapat
menimbulkan kanker paru-paru

10

333

20

66,7

27

90,0

10,0

16

Rokok elektrik tidak dapat
menimbulkan masalah kesehatan
terhadap gigi dan mulut

11

36,7

19

63,3

16

53,3

46,7

17

Kandungan yang terdapat pada
rokok elektrik dapat
menyebabkan sariawan pada
mulut

10

333

20

66,7

19

63,3

36,7

18

Rokok elektrik dapat
menyebabkan perokok ganda
(rokok elektrik & rokok
konvensional)

12

40

18

60

28

933

6,7

19

Rokok elektrik tidak
mengandung bahan berbahaya
yang dapat mempengaruhi
kesehatan jantung

26,7

22

73,3

25

83,3

16,7

20

Penggunaan rokok elektrik dapat
menurunkan risiko terkena
penyakit pernapasan
dibandingkan dengan rokok
konvensional

12

40

18

60

27

90,0

10,0

Sumber: data primer terolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.4 sebelum dilakukan edukasi melalui platform

tiktok, diketahui bahwa responden paling banyak menjawab dengan benar

ada pada pertanyaan nomor 11 yaitu “Kandungan Propylene Glycol dalam

rokok elektrik bisa menyebabkan dehidrasi dan tenggorokan kering”

sebanyak 15 responden atau (50%). Sedangkan responden yang menjawab

salah ada pada pertanyaan nomor 2 yaitu “Kadar nikotin pada rokok elektrik

selalu sama yaitu 3mg” sebanyak 23 responden atau (76,7%). Setelah
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dilakukan edukasi melalui platform tiktok, diketahui responden yang paling
banyak menjawab benar ada pada pertanyaan nomor 2 yaitu Kadar nikotin
pada rokok elektrik selalu sama yaitu 3mg” sebanyak 30 responden atau
(100%). Sedangkan untuk responden yang paling sedikit menjawab benar ada
pada pertanyaan nomor 5 ” Rokok elektrik hanya mengandung nikotin saja”

sebanyak 15 responden atau (50%).

413 Hasil Analisis Bivariat
Sebelum uji bivariat, uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui
apakah data distribusi normal. Uji statistik Shapiro Wilk digunakan untuk
menguji hasil. Karena tidak ada lebih dari 50 responden, nilai signifikan (P)
>0,05 dengan taraf kepercayaan 95% dianggap normal, dan nilai signifikan
(P) <0,05 dianggap tidak normal. Di bawah ini adalah hasil pengujian
normalitas data.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Pengetahuan Terkait Rokok elektrik
Berdasarkan

Pre-Test dan Post-Test

Variabel Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
artabel —statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-Test 0,164 30 0,038 0,915 30 0,020

Post-Test 0,124 30 0,200 0,929 30 0,045

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

Dikarenakan responden berjumlah kurang dari 50 maka akan
menggunakan uji statistic Shaphiro wilk. Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan
nilai signifikan pada pengetahuan tentang bahaya rokok elektrik pada saat
pre-test maupun post-test yang mana pada nilai pre-test 0,020 (<0,05) dan
pada nilai post-test 0,045 (<0,05). Artinya bahwa data pengetahuan tentang
rokok elektrik pada saat pre-test dan post- test terdistribusi tidak normal.

Oleh karena itu, analisis lanjutan menggunakan analisis Uji Wilcoxon.
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Terkait Rokok
elektriK Berdasarkan Pre-Test dan Post-Test

Variable N Mean Rank  Sum of Rank Nilai p
value
Post-Test  Negative 02 0.00 0.00
- _Ranks
Pre-Test  Positive 30° 15.50 465.00
Ranks 0,000
Ties 0°
Total 30

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

Dari hasil data tersebut menunjukan bahwa hasil data pada siswa
SMPN 7 Kota Jambi, nilai negative rank atau selish (negatif) antara hasil
pengaruh edukasi kesehatan dengan meningkatkan pengetahuan mereka
tentang rokok elektrik baik untuk pre-test maupun post-test adalah 0. Nilai 0
menunjukkan bahwa tidak ada penurunan atau pengurangan dalam

pengetahuan dari nilai pre-test ke nilai post-test.

Sedangkan, pada hasil data positive rank atau selisih (positif) antara
hasil pengaruh edukasi dengan media tiktok mengenai pengetahuan terhadap
rokok elektrik pada siswa dan siswi di SMPN 7 Kota Jambi baik untuk pre-
test maupun post-test. Positif (N), yang berarti bahwa 30 responden
mengalami peningkatan pengetahuan tentang rokok elektrik pada siswa dan
siswi,baik untuk nilai pre-test maupun post-test. Mean Rank atau
peningkatan rata-rata sebesar 465,00 dalam pengetahuan. Sedangkan nilai
Ties menunjukan nilai 0, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai

yang sama antara pre-test dan post-test.

Berdasarkan tabel 4.6 hasil perhitungan Wilcoxon Sign Rank Test,
didapatkan hasil Z sebesar -4,799 dengan hasil p-value sebesar 0.000
(<0,05), yang menunjukan bahwa hasil hipotesis (Ha) diterima yang artinya
adanya pengaruh atau hubungan terhadap paparan pengetahuan yang
diberikan di dalam tiktok pada siswa SMPN 7 Kota Jambi.
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4.2 Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh media tiktok terhadap
pengetahuan bahaya rokok elektrik pada siswa SMPN 7 Kota Jambi yang
berjumlah 30 responden terdiri dari 14 anak remaja laki laki (46,7%) dan 16

anak remaja Perempuan (53,3%).

4.2.1 Pengaruh Peningkatan Pengetahuan Terkait Perilaku Merokok
Dengan Media Tiktok

Pengetahuan bahaya rokok elektrik melalui media Tiktok Pada Siswa
SMPN 7 Kota Jambi berdasarkan tabel 4.3 bahwa dari 30
responden.penelitian ini menunjukan bahwa dari 20 pertanyaan tentang
bahayanya rokok elektrik setelah diberikan paparan edukasi kesehatan dengan
media TikTok terdapat rata-rata nilai pre-test dan post-testnya meningkat
secara signifikan dengan angka pre-test (8,07) dan post-test di angka (16,43),
hal ini memiliki selisih nilai (8,36). adanya peningkatan dalam melakukan
intervensi tersebut. dengan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
perkembangan teknologi khususnya pada platform tiktok dapat menjadi media
pembelajaran yang dapat memberikan informasi yang cepat dan dapat dicerna
dengan mudah dengan bantuan materi yang padat dan penyampaian yang baik

sehingga cocok untuk generasi yang menyukai pembelajaran yang cepat.

Di dapatkan bahwa hasil sebaran kuisioner pre-test berdasarkan tabel
4.3 Terdapat 7 dari 30 responden yang menjawab benar hal itu menyatakan
bahwa responden tidak memahami pada pertanyaan terkait “kadar nikotin
pada rokok elektrik selalu sama 3 mg” sedangkan kadar nikotin pada liquid itu
ada banyak variasinya dari 3mg hingga 50mg, Liquid 3mg mengandung 3
miligram nikotin per mililiter liquid, sedangkan liquid 50mg mengandung 50
miligram nikotin per mililiter®. menurut Ikatan Dokter Indonesia (IDI)
menyatakan dengan tegas melarang penggunaan rokok elektrik karena
ancaman bahayanya yang dianggap sama dengan rokok konvensional.
Sejumlah penelitian menunjukkan rokok elektrik berhubungan langsung

dengan penyakit paru-paru, jantung, sistem kekebalan tubuh, kanker, dan otak.
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IDI mengeluarkan rekomendasi kepada pemerintah untuk melarang peredaran
rokok elektrik karena kandungan yang berbahaya. Sama seperti rokok
konvensional, cairan rokok elektrik mengandung nikotin, bahan karsinogenik,
dan toksik. Bahan-bahan yang terkandung di dalam rokok elektrik seperti
glikol, gliserol, alkanal, formaldehida, dan logam dapat merusak paru-paru,
sistem ekskresi, dan sel-sel di dalam tubuh. Dan menurut BPOM atau Badan
Pengawas Obat dan Makanan sendiri telah melakukan studi terkait rokok
elektrik pada 2015 dan 2017. Studi menghasilkan rokok elektrik menimbulkan
dampak negatif lebih besar dibandingkan potensi manfaat bagi kesehatan
masyarakat. Kandungan e-liquid dan uap rokok elektrik dapat berakibat
negatif untuk kesehatan. BPOM sendiri belum memiliki kewenangan terhadap
peredaran rokok elektrik atau rokok elektrik. Oleh karena itu, regulasi yang
lebih jelas lagi terhadap penggunaan rokok elektrik sama halnya dengan rokok

konvensional *.

Dan juga terdapat pertanyaan dengan nilai terendah lain nya saat pre-
test yang ada pada pertanyaan “kandungan uap pada rokok elektrik tidak
berbahaya bagi paru-paru”.yang berarti bahwa para responden mengira bahwa
uap rokok elektrik itu aman untuk dihirup padahal dijelaskan dalam penelitian
Junaidi  (2024) yang mengutip dari penelitian (Besaratinia & Tommasi,
2020; Marques et al., 2021).cairan elektrik yang dipanaskan memiliki
aroma yang tidak mirip dengan merokok biasa. Karena uap rokok
elektrik ~ tidak  diproses oleh  proses pirolisis tembakau, seringkali
dianggap aman untuk digunakan. Meskipun demikian, telah dilaporkan
bahwa senyawa berbahaya  telah dipecahkan sehingga dapat
membahayakan tubuh manusia Studi yang dilakukan terhadap uap
rokok elektrik dan cairan telah menunjukkan bahwa adanya bahaya,
meskipun dalam konsentrasi yang lebih rendah, uap ini mengandung banyak

zat berbahaya *°.
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Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan Dona,(2023) yang
meneyebutkan bahwa sebenarnya Rokok elektrik memiliki dampak negatif
karena uap e-liquid yang mengandung beberapa zat berbahaya bagi tubuh dan
dapat menimbulkan dampak bagi paru melalui proses inflamasi, iritasi, dan
karsinogenik. Penyakit paru yang dapat ditimbulkan akibat penggunaan rokok
elektrik adalah E-cigarette or vaping product use-associated lung injury
(EVALLI), penyakit paru obstruktif, bronkitis obliterans atau popcorn lung, dan

kanker paru®.

Selain itu dengan pertanyaan “ rokok elektrik tidak mengandung bahan
berbahaya yang dapat mempengaruhi kesehatan jantung” dapat dilihat pada
tabel 4.3 responden hanya menjawab benar 8 dari 30 responden yang berarti
responden menggira bahwa rokok elektrik itu aman untuk di konsumsi dan
tidak akan menimbulkan penyakit jantung,menurut Simonangkir (2023)
menunjukkan bahwa dampak negatif paparan uap rokok elektrik terhadap
kesehatan jantung. Semua kelompok perlakuan menunjukkan
kerusakan jaringan jantung yang parah setelah terpapar rokok elektrik dengan
berbagai dosis nikotin. dilakukan sebuah uji coba dampak bahaya rokok
elektrik melui eksperimen ke sebuah tikus Pada penelitian ini, Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa setiap kelompok menerima dosis nikotin yang sama
meskipun dosisnya berbeda perlakuan yang terpapar asap rokok elektrik
mengalami jumlah kerugian yang sama, atau kerugian tingkat 3 (kerusakan

parah). Hasil tersebut menunjukkan bahwa cedera jantung tikus.*

Sejalan dengan Kemenkes RI yang mengatakan bahwa penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan rokok elektrik tetap berdampak negatif pada
tubuh, terutama pada kesehatan kardiovaskular. Efek samping akut meliputi
peningkatan tekanan darah dan denyut nadi. Sementara itu, dampak jangka
panjang mencakup percepatan pembentukan plak aterosklerosis, peningkatan
kadar radikal bebas dalam darah, serta kerusakan pada dinding pembuluh
darah. Secara keseluruhan, dampak jangka panjang ini berkontribusi pada

penurunan  kesehatan jantung dan meningkatkan risiko  penyakit
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kardiovaskular, seperti serangan jantung dan gangguan irama jantung.®
perilaku peralihan dari rokok konvensional ke rokok elektronik di Kota Jambi
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu pengaruh teman, dukungan
iklan dan media sosial, serta tingkat pengetahuan. Iklan dan media sosial
berperan penting dalam memengaruhi perilaku transisi ini. Dengan adanya
tingkat pengetahuan yang rendah tentang risiko rokok elektronik lebih
cenderung beralih dibandingkan mereka dengan pengetahuan yang baik dan
juga sama hal nya dengan yang terpapar dukungan iklan dan media sosial
memiliki peluang hampir tiga kali lebih besar untuk beralih ke rokok
elektronik dibandingkan mereka yang tidak terpapar, Hasil penelitian ini
secara keseluruhan menekankan pentingnya strategi yang menyeluruh dan
terpadu untuk menekan angka perokok di masyarakat, baik perokok rokok

biasa maupun rokok elektrik.®®

pemberian edukasi yang efektif menjadi komponen esensial dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat sehingga edukasi
melalui platform TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan. TikTok, dengan karakteristik visual dan interaktifnya, mampu
menjadi media edukasi yang efektif untuk menyampaikan informasi
kesehatan.”” TikTok sebagai media pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan kemampuan siswa. Sebagai platform media sosial yang
populer,Penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. TikTok mampu
menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, interaktif, dan menarik,
sehingga membantu siswa memahami materi dengan lebih baik TikTok
memiliki fitur-fitur yang mampu menarik perhatian generasi muda, seperti
video pendek yang interaktif, musik, efek visual, serta kemudahan akses. Hal
ini menjadikan TikTok sebagai media pembelajaran yang efektif, khususnya
dalam mengatasi keterbatasan metode pembelajaran tradisional yang sering

dianggap monoton oleh siswa.*
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Menurut penelitian Khayuni (2024) menyatakan bahwasanya penelitian
ini Edukasi  menggunakan  TikTok lebih efektif dibandingkan
menggunakan instagram dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri
mengenai pernikahan dini. Masalah pernikahan dini di Indonesia masih
menjadi perhatian utama, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap
aspek fisik, psikologis, dan sosial remaja. Data dari UNICEF menunjukkan
bahwa pada tahun 2018, Indonesia mencatat angka absolut pernikahan dini
sebesar 1.220.900 kasus, menjadikannya salah satu dari 10 negara dengan
angka pernikahan dini tertinggi di dunia. Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang efektif untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang bahaya pernikahan
dini, salah satunya melalui edukasi berbasis media sosial. Edukasi melalui
TikTok terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja
putri mengenai pernikahan dini. TikTok lebih unggul dalam meningkatkan
pengetahuan, Temuan ini menunjukkan potensi besar media sosial sebagai alat
edukasi kesehatan yang inovatif dan relevan, terutama untuk isu-isu yang

memerlukan perhatian khusus seperti pernikahan dini.>

Sejalan dengan penelitian Rajan ST,(2022) yang tertulis bahwa
menunjukkan menunjukkan bahwa TikTok meningkatkan keterlibatan siswa
secara signifikan dalam pembelajaran sastra. Keterlibatan ini mencakup tiga
dimensi: emosional, kognitif, dan perilaku. TikTok memfasilitasi keterlibatan
emosional melalui antarmuka yang menarik dan aktivitas pembelajaran
berbasis video yang interaktif. Secara kognitif, platform ini membantu siswa
mempelajari plot, latar, dan karakter dengan lebih mudah. Keterlibatan
perilaku tercermin dalam interaksi siswa melalui komentar, respons video, dan
tantangan duet.Peningkatan ini ditunjukkan oleh rata-rata skor keterlibatan
siswa yang sangat tinggi. Siswa menyatakan bahwa TikTok menawarkan
pendekatan baru yang mendorong pembelajaran sastra yang menyenangkan,
interaktif, dan berbasis teknologi. Dengan penggunaan TikTok, siswa lebih
percaya diri dan terbuka untuk berekspresi tanpa merasa takut membuat
kesalahan. Hasil penelitian ini mendukung konsep bahwa penggunaan media

sosial, seperti TikTok, dalam pembelajaran mampu menciptakan lingkungan
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belajar yang interaktif dan kolaboratif. Dengan memanfaatkan potensi audio-
visual, TikTok tidak hanya menjadi alat pembelajaran tetapi juga medium
untuk berbagi pengetahuan, yang mendukung pengembangan keterampilan
kognitif seperti analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Selain itu, TikTok
mempromosikan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning). Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan generasi Z, yang
cenderung lebih responsif terhadap teknologi dan media sosial dalam

kehidupan sehari-hari.*?

Didukung juga dengan penelitian Azril M,(2024) yang menyatakan
bahwa Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok sebagai media
suplemen pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika, khususnya pada materi barisan dan deret aritmatika. Hasil
analisis N-Gain Score menunjukkan rata-rata peningkatan pada penelitian
tersebut. Ini mengindikasikan bahwa siswa yang belajar menggunakan konten
berbasis TikTok memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan
siswa yang hanya belajar dengan metode konvensional.Faktor keberhasilan ini
didukung oleh elemen TikTok, seperti durasi video yang pendek dan visual
yang menarik, yang mampu meningkatkan fokus siswa terhadap
pembelajaran. Selain itu, fitur seperti voice-over dan text overlay
memungkinkan penyajian materi yang terstruktur secara jelas.”*media video
animasi terhadap pengetahuan di puskesmas Kenali Besar. Salah satu cara
untuk memberikan edukasi tentang pengetahuan adalah dengan menggunakan
video animasi, yang biasanya lebih menarik untuk belajar tentang berbagai

hal.*

edukasi kesehatan dengan media TikTok dapat  meningkatkan
pengetahuan yang cukup signifikan dengan adanya platform TikTok kita jadi
dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang terbaru dengan mudah.
pengetahuan tentang aplikasi tiktok memiliki hubungan yang signifikan , ada
bukti pengaruh edukasi menggunakan aplikasi Tiktok terhadap pengetahuan,

video di TikTok dapat membantu  meningkatkan pemahaman
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Pengetahuan.Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
penggunaan media video dalam penyuluhan mulai sering digunakan karena
sangat membantu proses pembelajaran dan penyampaian pesan media
pembelajaran audio visual dapat membantu pembelajaran sesuai dengan
karakter dan fitur Pembelajaran yang menyimak dan bersifat kooperatif dan
juga Video yang disertakan dalam pesen verbal dapat meningkatkan motivasi
untuk menerima pesan dan mengingatnya dengan lebih baik karena media
video menawarkan penyuluhan yang lebih menarik dan tidak menoton dengan
gerak, gambar.Remaja mungkin tertarik dengan konten video dan berharap
dapat menyerap informasi dan menerapkannya dalam perilaku dan gaya
hidup.*®

Di dukung dengan penelitian dari Indahsari TN, dkk (2023), dari hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai efektif sebelum dan sesudah
menggunakan intervensi dapat disimpulkan bahwa penggunaan jejaring sosial
TikTok tentang kebersihan diri dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap,
media TikTok digunakan secara efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dapat memengaruhi perilaku
individu secara signifikan. Penggunaan media visual seperti TikTok dapat
menarik perhatian dan meningkatkan retensi informasi di kalangan remaja.
Selain itu, pendekatan ini memungkinkan penyampaian informasi dengan cara
yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh audiens muda. Temuan ini juga
menegaskan pentingnya inovasi dalam metode pendidikan kesehatan untuk

menjangkau generasi muda yang lebih terhubung dengan teknologi.>*

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Poza-Méndez M (2024),
Penelitian yang dilakukan di spanyol ini didapatkan hasil yang signifikan yang
mana menunjukan adanya peningkatan dalam peneilitian terebut, Studi ini
menggunakan model pembelajaran pengalaman Kolb, yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Siswa diharapkan

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif
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dalam pembuatan video TikTok tentang cara menjaga kebersihan menstruasi.
Siswa dapat memperkuat pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan
dengan menerapkan pengetahuan teoritis ke situasi dunia nyata melalui
metode pembelajaran berbasis masalah dan role-playing. penelitian ini
menegaskan bahwa TikTok dapat berfungsi sebagai alat pendidikan yang
efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang kebersihan dan kesehatan di
kalangan mahasiswa keperawatan. Dengan memanfaatkan kekuatan media
sosial dalam pendidikan kesehatan, kita dapat mengatasi kekurangan
pengetahuan yang ada dan membentuk sikap positif terhadap praktik
kesehatan yang benar.>

Penelitian Sutin N, Rizky RI (2022) menyebutkan bahwa Metode
penelitian  ini  menggunakan penelitian kepustakaan dengan cara
mengumpulkan data dari artikel-artikel yang berkaitan dengan topik
pembahasan. Data yang diperoleh penulis diambil dari buku, majalah dan
artikel, metode pembahasan yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu
penjelasan dan penjabaran ide yang diperoleh dari sumber referensi yang
berkaitan dengan topik yang dibahas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Tiktok menduduki peringkat 1 di Indonesia dan nomor 2 di dunia.
Tiktok memiliki keunggulan dibandingkan media sosial lainnya antara lain
kereta emas dan afiliasi bagi pembuat konten yang bisa mendapatkan
keuntungan berupa uang dengan menjadi afiliasi TikTok. TikTok merupakan
media sosial yang digunakan untuk jual beli yang dikenal dengan Social
Commerce. Kesimpulan TikTok selalu diminati karena fitur-fitur yang

dimilikinya.®

Adapun dukungan penelitian lainnya dari Riani P (2023) terkait edukasi
melalui video terhadap pengetahuan remaja SMK menunjukan hasil yang
berpengaruh media Video TikTok terhadap pengetahuan remaja. Dari
beberapa penelitian yang didukung menunjukan bahwa edukasi melalui video
terutama video tiktok merupakan perantara yang membangun kondisi yang

membuat remaja mampu memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media
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dalam pendidikan kesehatan memiliki manfaat untuk memperjelas materi
yang disampaikan, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, serta
mengatasi sikap pasif. Materi dengan video dikemas berupa efek gambar yang
menarik serta suara sehingga memberikan gambaran yang lebih nyata,
sehingga tingkat pengetahuan remaja dapat bertambah. Hal ini juga sesuai
dengan teori yang menyatakan video pembelajaran adalah media untuk
mentransfer pengetahuan dan dapat digunakan sebagai bagian dari proses
belajar. Peningkatan pengetahuan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme
pembelajaran yang efektif, di mana video TikTok menyajikan informasi
secara visual dan menarik, sehingga memudahkan peserta untuk memahami
dan mengingat materi yang disampaikan. Dengan demikian, penggunaan
media sosial yang populer di kalangan remaja ini tidak hanya berhasil menarik
perhatian mereka tetapi juga meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
pencegahan anemia. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang
inovatif dan berbasis teknologi dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran kesehatan di kalangan remaja putri. Lebih interaktif
dan lebih spesifikasi dari sebuah buku atau kuliah, tutorial mengajar
memberikan dengan berusaha contoh informasi untukdan untuk

menyelesaikan tugas tertentu.”’

Sejalan dengan penelitian Wu J, dkk. (2024) yang di lakukan di
Amerika Serikat mengatakan bahwa Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas kerangka pesan (gain frame vs. loss frame) serta jenis sumber
pesan (ahli formal seperti profesional kesehatan vs. ahli informal seperti
mantan pengguna vape) dalam video TikTok untuk mendorong penghentian
kebiasaan vaping di kalangan remaja. Temuan penelitian menunjukkan
beberapa poin penting yang mendukung pengembangan strategi komunikasi
kesehatan berbasis media sosial, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan
berkerangka positif (gain frame) lebih efektif ketika disampaikan oleh ahli
informal, sementara pesan berkerangka negatif (loss frame) lebih efektif jika
disampaikan oleh ahli formal. Temuan ini mendukung teori prospek (Prospect

Theory) yang menyatakan bahwa individu lebih termotivasi oleh manfaat
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(gain framing) ketika menghadapi pesan preventif dan lebih responsif
terhadap risiko (loss framing) ketika menghadapi pesan yang menekankan
bahaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok dapat menjadi
platform yang efektif untuk menyampaikan pesan kesehatan, khususnya untuk
kampanye penghentian vaping di kalangan remaja. Beberapa faktor yang
mendukung efektivitas media TikTok meliputi Popularitas dan Jangkauan
Luas,Format Video Pendek,Autentisitas Konten dan Kemampuan Memicu

Respons Emosional.®’

4.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu untuk video pada konten edukasi
tiktok tidak dilakukan uji validasi terlebih dahulu dikarenakan tidak adanya ahli
uji dan keterbatasan selanjutnya adalah waktu dalam menjalankan penelitian yang
Mana keterbatasan tersebut mengurangi efesiensi dalam menjalankan penelitian
tersebut.Keterbatasan selanjutnya adanya kegiatan lain yang dilakukan siswa di
saat menjalankan intervensi meskipun sudah diperingatkan untuk menunda
terlebih dahulu yang mana hal tersebut juga sangat mempengaruhi dalam
memaksimalkan hasil dari penelitian ini dan juga peneliti tidak dapat memastikan

pengetahuan responden hanya di dapatkan saat melakukan intervensi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini, maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil distribusi karakteristik berdasarkan jenis kelamin menunjukan
bahwa dari 30 siswa SMAN 7 Kota Jambi memiliki jenis kelamin laki-
laki sebanyak 14 responden atau (46,7%) dan 16 responden atau
(53,3%) berjenis kelamin perempuan. Hasil distribusi karakteristik
berdasarkan usia menunjukan bahwa dari 30 siswa SMAN 7 Kota Jambi
memiliki usia 14 tahun sebanyak 16 responden atau (53,3%) dan 16
responden atau (46,7%) berusia 15 tahun.

2. Hasil skor pengetahuan sebelum diberikan edukasi melalui tiktok terkait
perilaku merokok atau hasil pre-test memiliki nilai skor rata-rata sebesar
(8,07), sedangkan hasil skor pengetahuan setelah diberikan edukasi
melalui tiktok terkait perilaku merokok atau hasil post-tets memiliki
nilai skor rata-rata sebesar (16,43). Dari hal tersebut menunjukan bahwa
pengetahuan mengalami peningkatan sebelum dan sesudah diberikan

edukasi melalui titkok.

3. Adapun hasil hubungan antara media tiktok dengan pengetahuan
didapatkan hasil UJi Wilcoxon Sign Rank Test memiliki hasil p-value
sebesar 0.000 (<0,05), yang menunjukan bahwa hasil hipotesis (Ha)
diterima yang artinya adanya pengaruh atau hubungan terhadap paparan
pengetahuan yang diberikan di dalam tiktok pada siswa SMPN 7 Kota

Jambi
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi Sekolah

Diharapkan menjadi masukan dalam upaya mengoptimalkan tindakan
promotif dengan membentuk organisasi anti vape movement yang terdiri
dari siswa siswa yang kreatif dan inovatif dalam penanggulangan
permasalahan rokok elektrik melalui media sosial Tiktok dengan konten
yang lebih menarik agar dapat tersampaikan dengan mudah kepada siswa

siswanya.

5.2.2 Bagi Dinas Kesehatan

upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi
muda, mengenai bahaya penggunaan rokok elektrik, Dinas Kesehatan dapat
memanfaatkan platform TikTok secara strategis dan menyampaikan
informasi mengenai dampak negatif rokok elektrik melalui konten yang
informatif dan menarik dengan cara menciptakan tantangan atau kampanye
berbasis tagar (hashtag challenge) yang mengajak masyarakat pengguna
TikTok untuk ikut serta dalam gerakan pencegahan rokok elektrik. yang
menurut peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2003 yaitu “rokok elektrik
dalam dunia medis masih dianggap belum sepenuhnya aman untuk
digunakan, maka sebaiknya mengurangi penggunaan rokok elektrik karena
seperti yang diketahui rokok elektrik memiliki kandungan yang

membahayakan tubuh”.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan melalukan validasi pada video
terlebih dahulu dan juga penelitian lebih lanjut terkait penggunaan media
tiktok sebagai sarana penyebaran informasi edukasi. dengan menambahkan
variabel lain berupa hubungan generasi muda dengan perilaku merokok
elektrik dan menanyakan mengenai penggunaan rokok konvensional dan

rokok elektrik yang mana lebih dikenal dengan dual user.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Saudara/i yang saya hormati, saya Muhammad Raihan Octario Varid
mahasiswa semester VII Fakultas Kedokteran dan Ilmu Keschatan Universitas
Jambi. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH
MEDIA TIKTOK TERHADAP PENGETAHUAN BAHAYA ROKOK
ELEKTRIK PADA SISWA SMPN 7 KOTA JAMBI". Penclitian ini merupakan
syarat pcmenuhan Tugas Akhir/Skripsi.

Saya mengharapkan partisipasi dari Siswa/i untuk meluangkan waktunya
mengisi kuisioner yang saya buat, sesuai dengan yang Saudara/l rasakan dan
dengan sejujur-jujurnya. Saya menjamin kerahasiaan identitas, informasi, ataupun
keterangan yang akan disampaikan oleh Siswa/i sesuai dengan etika penelitian
yang berlakuk Informasi yang dibutuhkan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian dan pengembangan ilmu khususnya di bidang kesehatan dan tidak akan
disebarluaskan dan disalahgunakan untuk maksud lain.

Bila Saudara/i bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian dengan menjadi
responden, mohon untuk dapat mengisi identitas dan menandatangani lembar
persetujuan ini (Informed Consent). Atas partisipasi dan kerjasama Saudara/i
sekalian saya ucapkan terima kasih.
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian

Petunjuk Pengisian:
Buatlah pertanyaan dengan hati-hati sehingga dapat dimengerti

Setiap pertanyaan dimohon untuk dapat memberikan jawaban yang jujur

Harap mengisi pertanyaan yang ada di dalam kuesioner ini pastikan tidak ada yang
lewat

Beri tanda ceklis pada kotak jawaban yang telah disediakan

Apabila mengalami kesulitan dalam mengisi kuesioner silahkan bertanya langsung
pada peneliti

Data Karakteristik Responden

NO. RESPONUEN ..ot (di isi peneliti)
Tanggal Pengisian PP

Nama Responden (Inisial) : ...

Usia e e

Kelamin PP

Kelas L IX D

Kuiaioner Pengetahuan Bahaya Rokok Elektrik

No |Pernyataan Benar Salah

Rokok elektrik adalah jenis rokok yang dapat
1 mengubah larutan nikotin menjadi uap yang
dihisap oleh penggunanya.

Rokok elektrik adalah salah satu jenis rokok
0 yang pengoperasiannya dapat dirakit sendiri
oleh penggunanya.

Rokok elektrik diciptakan sebagai salah satu
3 alternatif untuk berhenti  merokok bagi
pengguna rokok konvensional.

Rokok elektrik mengandung bahan baku
tembakau.

3) Rokok elektrik hanya mengandung nikotin saja.




Rokok elektrik menggunakan baterai yang
dapat berisiko meledak setiap saat.

Rokok elektrik dapat menyebabkan risiko
menjadi perokok ganda.

Paparan uap rokok elektrik tidak berbahaya
bagi perokok pasif.

Kandungan nikotin pada rokok elektrik dapat
menimbulkan kecanduan bagi penggunanya.

10

Kandungan liquid dalam rokok elektrik tidak
mengandung tar dan tembakau.

11

Kandungan Propylene Glycol dalam rokok
elektrik bisa menyebabkan dehidrasi dan
tenggorokan kering.

12

Bahan-bahan kandungan pada rokok elektrik
tidak berbahaya untuk kesehatan.

13

Menggunakan rokok elektrik dalam jangka
waktu yang panjang dapat merusak sistem

pernapasan.

14

Kandungan uap pada rokok elektrik tidak

berbahaya bagi paru-paru.

15

Rokok  elektrik ~ mengandung  senyawa
karsinogen yang dapat menyebabkan risiko
terkena penyakit kanker jika digunakan dalam

jangka waktu yang lama.

16

Rokok elektrik tidak dapat menimbulkan

masalah kesehatan terhadap gigi dan mulut.

17

Kandungan yang terdapat pada rokok elektrik
dapat menyebabkan sariawan pada mulut.

18

Rokok elektrik dapat membantu pengguna
untuk mengurangi konsumsi rokok
konvensional.

19

Rokok elektrik tidak mengandung bahan
berbahaya yang dapat mempengaruhi
kesehatan jantung.
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Penggunaan rokok elektrik dapat menurunkan
20  Jrisiko terkena penyakit pernapasan
dibandingkan dengan rokok konvensional.

Lampiran 3. Storyboard
Judul: "Rokok Elektrik: Apa yang Perlu Kamu Tahu?"

Slide 1: Pembukaan
Visual: Gambar rokok elektrik dan asap.

Teks: "Rokok elektrik semakin populer, tapi apa sebenarnya?"

Slide 2: Apa itu Rokok Elektrik?
Visual: Diagram sederhana rokok elektrik.

Teks: "Rokok elektrik adalah alat yang mengubah cairan menjadi uap."

Slide 3: Bagaimana Cara Kerjanya?
Visual: Animasi proses pemanasan cairan.

Teks: "Menggunakan pemanas untuk menguapkan e-liquid yang mengandung
nikotin."

Slide 4: Perbandingan dengan Rokok Tradisional
Visual: Tabel perbandingan.

Teks: "Rokok elektrik vs. rokok tradisional: Mengandung lebih sedikit zat
berbahaya."

Slide 5: Manfaat dan Risiko

Visual: Ikon manfaat (mis. lebih sedikit bau) dan risiko (mis. kecanduan nikotin).

Teks: "Manfaat: Lebih bersih. Risiko: Masih mengandung nikotin."

Slide 6: Statistik dan Tren
Visual: Grafik penggunaan rokok elektrik dari tahun ke tahun.

Teks: "Penggunaan rokok elektrik meningkat, terutama di kalangan remaja."
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Slide 7: Pertanyaan Umum
Visual: Gambar orang bertanya.

Teks: "Apakah rokok elektrik aman? Apa dampaknya bagi kesehatan?"

Slide 8: Kesimpulan
Visual: Gambar positif (mis. orang merokok elektrik di tempat umum).

Teks: "Pilihlah dengan bijak. Ketahui risikonya sebelum mencoba."

Slide 9: Call to Action
Visual: Gambar website atau akun media sosial.

Teks: "untuk informasi yang lebih lanjut jangan lupa scroll teruss dan pantengin
akun ini ya

Konten 1: Apa Itu Rokok Elektrik?

1. Durasi: 15 detik
2. Visual: Klip close-up pada rokok elektrik dan cara penggunaannya.
3. Narasi: "Rokok elektrik, alat yang terlihat modern, tapi apa isinya?
4. Teks di layar: "Nikotin + bahan kimia = risiko kesehatan!"
5. Call to Action: "Jangan terjebak mitos!"
Konten 2: Mitos vs. Fakta
1. Durasi: 30 detik
2. Visual: Pembagian layar, di satu sisi "Mitos" dan di sisi lain "Fakta."
3. Mitos: "Rokok elektrik lebih aman.
4. "Fakta: "Tetap berisiko tinggi."
5. Narasi: "Mitos ini bisa berbahaya. Kenali faktanya!"
6. Teks dilayar: "Jangan biarkan diri Anda tertipu!"
Konten 3: Dampak Kesehatan
1. Durasi: 30 detik
2. Visual: Animasi grafik tentang peningkatan penyakit paru-paru.
3. Narasi: "Rokok elektrik dapat menyebabkan masalah pernapasan

serius."
4. Teks di layar: "Jangan abaikan kesehatanmu!"
5. Call to Action: "Stop sebelum terlambat!"
Konten 4: Bahaya bagi Remaja

1. Durasi: 20 detik

2. Visual: Klip remaja menggunakan rokok elektrik di sekolah.

3. Narasi: "Penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja meningkat
pesat. Ini sangat mengkhawatirkan!"

Teks di layar: "Jaga generasi kita!"

Call to Action: "Berikan informasi yang tepat!"

S
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Lampiran 4. Konten edukasi mengenai bahaya rokok elektrik

BAHAYA-REMAJAZVAPE
BAHAYA ROKOK ELEKTRIK

BAGI KESEHATAN

ROKOK ELEKTRIK Mo S
ITU APA SIH MITOS DAN FAKTA

VAPE
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Lampiran 5 Surat 1zin Pengambilas Data Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN. KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI VIKAN @

UNIVERSITAS JAMBI " Lavwcr e on o
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN —
Jalan . Leyend Soeprapto No 33 Telanaipura Jambi Kode Pos 36122 Telp (0741) 60246
website: www fkik.unja.ac.id e-mail _fkik@unja ac id com
Nomor  :030 /UN21.8/PT 010412024
Hal : Pengambilan Data Awal
Kepada Yth
Kepala Sekolah SMPN 7 Kota Jambi
di-
Tempat
Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan Skripsi Mahasiswa Program Studi Ilmu Keschatan Masyarakat
Fakultas Kedokteran dan Iimu Keschatan Universitas Jambi Tahun Akademik 2023/2024, bersama
ini mohon kiranya Bapak/Tbu dapat memberi izin pada mahasiswa/i kami untuk melakukan survey
data awal, atas nama :

Nama : Muhammad Raihan Octario Varid

NIM : GID121213

Judul Penelitian  :Pengaruh Media Tiktok Terhadap Pengetahuan Bahaya Rokok Elektrik Pada
Siswa SMPN 7 Kota Jambi

Pembimbing I : M. Ridwan, SKM., MPH.

Pembimbing II : Muhammad Rifgi Azhary, M.K.M.

Data Penelitian : Data kawasan bebas asap rokok,Data Siswa merokok

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan ketja samanya kami ucapkan terima asih,

Tembusan Yth : :
1. Pembimbing I dan Pembimbing [T mahasiswa.
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 6 Surat Uji Validitas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI VKAN @

UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
Jalan : Letjend Soeprapto No. 33 Telanaipura Jambi Kode Pos 36122 Telp: (0741) 60246
website: www.fkik.unja.ac.id e-mail: fkik@unja.ac.id.com

150 21001
Certified

Nomor :U063 /UN21.8/PT.01.04/2024
Hal : Uji Validitas

Kepada Yth,
Kepala Sekolah SMPN 11 Kota Jambi

di-

Tempat
Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan Skripsi Mahasiswa Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat FKIK
Universitas Jambi Tahun Akademik 2024/2025, bersama ini mohon kiranya Bapak/Ibu dapat
memberi izin pada mahasiswa kami untuk melakukan uji validitas, atas nama :

Nama : Muhammad Raihan Octario Varid

NIM : G1D121213

Judul Penelitian  : Pengaruh Media Tiktok Terhadap Pengetahuan Bahaya Rokok Elektrik
Pada Siswa SMPN di Kota Jambi

Pembimbing I : M. Ridwan, S.KM., M.P.H.

Pembimbing II : Muhammad Rifqi Azhary, M.K.M.
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

19 NOV 2024

Jambi,
An. Dekan

NIP. 197011101994021001

Tembusan Yth :
1. Pembimbing I dan Pembimbing Il mahasiswa.
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian

Ty PEMERINTAH KOTA JAMBI
o) |

Q‘; DINAS PENDIDIKAN

o A JI. H. Zainir Haviz, BA Kota Baru, Jambi 36128

Laman disdik jJambikota.go.ld, Pos-el disdik@jambikota.go.id

Jambi, {2 Desember 2024

Nomor : 500.6.18/ 42 6¥PK/2024
Lampiran : -

Hal : Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 7
Kota Jambi
di-
Jambi

Berdasarkan Surat dari Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan

Universitas Jambi tanggal 4 Desember 2024, Hal Permohonan Surat Pengantar
Jurusan.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami setuju dan memberikan
Rekomendasi untuk melaksanakan Penelitian ke SMPN 7 dalam rangka melengkapi
bahan penyusunan skripsi mahasiswa atas:

nama . Muhammad Raihan Octario Varid

NIM : G1D121213

judul penelitian : Pengaruh Media Tiktok Terhadap Pengetahuan Bahaya Rokok
Elektrik pada Siswa SMPN 7 Kota Jambi

Demikian rekomendasi ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, terima kasih.

W M i‘w“
2 AD|, M.Pd.

\ \)._Pembiria Utama Muda
X 7NIP197106161998011001

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas Jambi

ADA PUNGLI LAPORKAN KE 1
O o821 THIS S4sa

] Geabevpunglikotajambl

~

B saderpunglihata)jmmil




Lampiran 8 Surat Selesai Penlitian

DINAS PENDIDIKAN KOTA JAMBI

SMP NEGERI 7 KOTA JAMBI

Alamat ' Jalan Jend. A Thalib Telanaipura, Jambi - Kode Pos: 36124
Website: http.//smp7jambischid - Email : gmp7lambi@gmail.com
Telp /fax. . 074162098
NSS © 201100401007 NPSN . 10504627

T ETER AN
Nomor : 422/107/SMPN.7/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama :NETTY HASANAH, M. Pd

NIP : 19740830 200701 2 005

Pangkat / Gol. : Penata Tk. I, I1I/d

Jabatan : Kepala SMP Negeri 7 Kota Jambi
Dengan ini menerangkan .

Nama : Muhammad Raihan Octario Varid

NIM : GIDI121213

Program Studi : Ilmu Kesehatan Masyarakat

Fakultas : Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Perguruan Tinggi : Universitas Jambi

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 7 Kota Jambi dari
tanggal: 13 Desember s.d 20 Desember 2024 dengan Judul Skripsi: “PENGARUH MEDIA
TIKTOK TERHADAP PENGETAHUAN BAHAYA ROKOK ELEKTRIK PADA
SISWA SMPN 7 KOTA JAMBI.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19740830 200701 2 005
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Kuesioner

72

Correlations
pi B2 » Pt [ [ o7 pé p8 pio i pi2 pi3 pid pis pi6 pi7 pit p1e p20 total
pl  Pearson Conelation 1 055 598 268 055 598" 055 147 120 351 ane” 239 10007 356 288 1863 120 454" 454" - 089 A
Sig. (2-tailed) 75 ooo 122 775 000 775 a7 528 057 e 203 o000 053 122 amn 529 0o Ll 840 o4
N 0 o 0 0 a0 kL) n 0 ) n n 0 0 0 0 kL) 0 o 0 0 a0
p2  Pearson Coneiaton 055 1 000 00 100" a0 000" 354 68 6 055 68" 055 181 280 a3z 65" 055 0ss 408 i
Sig. (2-alled) 775 1.000 134 000 1000 000 055 047 000 775 047 75 37 13 866 047 75 ] 025 000
N ) ) 0 0 30 Et) n 30 0 0 % k) ) 30 30 0 ) ) 0 30 30
p3 Pearson Correlation 558" 000 1 381 ooo  1000” 000 388" 040 77 239 040 508 149 3851 -035 040 239 239 ~148 428"
Sig. (2talledy 000 1.000 057 1000 00 1000 034 B34 250 203 81 000 a3z 057 853 81 203 203 a3z o8
N 0 ) 30 30 30 Et) n 30 0 0 0 0 1) 30 30 0 0 ) 30 30 30
pd Pearson Conelation 288 280 381 1 280 351 280 arg” e 515" 288 351 288 186 10007 ur 810" 288 288 REY 700"
sig. (2-aled) an 138 057 134 as? 134 007 000 004 an 057 122 288 000 188 000 122 122 a9t 000
El) 0 0 0 El] El] 0 30 30 El ] 0 0 0 El] El] U] 0 0 0 El]
pS  Paarson Comsiation 055 10007 oo 260 1 0 1.000” 354 ELLI 055 365" 055 181 280 032 365" 055 055 Avg 79"
Sig (2-tailed) 75 000 1.000 134 1000 000 055 o4t 000 78 047 7”8 337 134 888 047 7”58 78 025 ooa
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pB  Paarsan Corelation 568" 000 1000" 381 000 1 000 388" D4 217 239 040 568" 148 st -035 040 239 238 148 428
Sig. (2-alled) 000 1.000 000 05T 1000 1.000 034 =) 250 203 & 000 432 0s7 as3 a3 203 203 432 ]
N 30 E1) n El] El] EL] ] 30 30 0 Ell k1) 1) L] El] El] kL) E') n El] El]
b7 Pearson Comelation 055 10007 o0 60 10007 000 1 354 ELE 055 365" 055 181 280 032 365" 055 055 08 &7
Sig. (2-tailed) 78 000 1.000 134 ooa 1.000 058 o7 000 ) 047 ”s 337 134 888 047 s ”s 025 ooa
N 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 kL 30 30 30 30 0
] Paarson Correlation ~147 354 388" 479" 354 388" 354 1 593" 234 169 388 -7 078 419" 255 589" -147 -7 342 582"
Sig. (2-ailed) A3 055 034 007 035 034 055 000 212 an KE] 437 679 007 174 000 437 a7 085 001
N kL 1) n L] El] EL] 0 30 £l £l El) k1) N n El] El] kL) ) n L] El]
p3  Pearson Conelation -120 385" 040 64" 385 040 365" 595" 1 w0f 23 280 120 148 Gty 178 100" -0 120 143 580"
Sig (2-tailed) 529 047 B34 ooo a7 834 7 ooe 028 203 134 529 432 ooo 352 000 529 528 432 001
N 30 o0 30 0 a0 kL) n 30 30 ) 30 0 0 0 0 kL 30 o 0 30 0
Pearson Corelation 351 648 ni 515 648 n7 B4 234 407 1 a0 17 351 208 515 a7 407 074 074 -023 684"
Sig. (2-ailedy 057 200 250 004 000 250 000 22 028 057 250 057 2 004 0 L] 898 838 a04 000
N % » 0 30 El] EL] n n 30 30 £l £l n 0 30 0 £l » 0 0 0
pi1  Pearson Comelation 454" 055 238 288 055 233 055 168 238 3851 1 568" fre 802" 288 rere 219 e e 386 57
Sig (2-tailed) 0o s w3 122 775 203 775 EIE) 203 057 000 0o ooo 122 o7 203 00 oo 053 oot
N ) ) 30 0 0 El] n ) ) 0 0 ) 0 30 0 ] k) ) 0 0 0
pi2  Pearson Comelation 21 368 040 351 EITH 040 365 £ 280 217 ErTe 1 239 5 351 ErT 280 568 598 745" 689
Sig. (2-alled) 203 T 838 0s7 047 a3 07 034 134 250 000 203 000 0s7 a3 13 000 000 000 000
N 0 ) 30 30 30 Et) n 30 0 0 0 0 ) 30 30 0 0 ) ) 30 30
pl3  Pearson Conelaton  1000" 085 508" 288 055 598" 0585 -1 ~120 381 48" 239 1 386 288 189 -120 8" a8 - 0B awd
sig. (2-aled) 000 775 000 122 715 000 775 437 52 057 010 203 053 122 an 529 00 010 640 0
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pit  Paarson Cormelation 356 181 149 196 181 149 181 078 18 208 802" 45” 356 1 196 u2 149 82" 802" 630" 595"
sig. (2-aled) 053 37 a3z 299 w7 an 37 678 KE] an 000 000 053 299 065 412 000 000 000
N El) 0 ) L] El] El] 0 30 30 0 El 0 0 0 El] El] El) 0 ) El]
pi5  Paarson Comsiation 268 280 3 10007 280 3851 00 479 e s 208 351 L 196 1 7 s kL 268 RED
Sig. (2-tailed) 12 138 0ST ooo 134 as7 134 oor 000 004 12 057 122 268 188 000 122 122 481 ooa
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pI6  Paarson Conslation 169 032 035 u7 032 -035 032 255 176 o an” 38’ 169 32 u7 1 176 169 188 Mz an’
Sig. (2-alled) an 866 853 188 866 853 ] 174 382 710 007 03 13 085 188 EL a3 313 085 044
N 30 E) n El] El] EL] 0 30 £l 0 L] 3 1) n El] El] kL] ') n El] El]
pi7  Pearson Comelation -120 385" 040 a4 385 040 5 ses” 10007 402 2% 260 120 148 a4 178 1 120 -120 49 580"
Sig. (2-tailed) 529 047 834 ooo a7 834 7 ooo 000 028 203 134 529 432 ooo 352 529 520 432 001
N 30 30 30 30 kL kL) 0 30 30 30 30 30 30 30 30 kL 30 0 30 30 kL
P18 Paarson Comelanon 154" 055 238 88 055 239 055 147 120 o7 a6 588" 454" 802" 288 169 120 1 1000 356 A’
Sig. (2-ailed) 210 15 203 122 775 203 775 a7 L] L] 210 000 010 000 122 EiE] L] 000 053 014
N £l n 3 L] El] EL] n 3 30 30 £l 1 n L] El] El] £l 0 n L] El]
pia  Pearson Conelation 5" 055 2% 288 055 et) 055 147 -120 ore 454" 598" 454" 802" 288 169 120 10007 1 356 aud
Sig. (2-tailed) 0o 75 03 122 775 203 775 a7 528 698 e 000 0o ooo 122 amn 529 000 053 o4
N 0 o 0 0 a0 kL) n n ) n n 0 0 0 0 kL) 0 o 0 0 a0
pa0  Pearson Conelaton 08 S am a0 e ang’ 312 a4s -2 56 qas” ose 6307 -am 2 RC) 356 356 1 a8
Sig. (2-alled) 025 a2 491 025 432 025 055 432 04 053 000 840 000 191 065 REH 053 053 o7
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
total  Paarson Conelation 670 428" 700 &9 a8 B78" 582" 580" 6as” 5747 68G" aud’ 595" 7007 an’ 580" aad’ auy 433 1
Slg. (2-talled) 014 000 o1e o000 000 L] 000 001 001 000 001 000 014 o01 o000 044 001 0a 014 o7
N ) 0 0 0 El] EL] 0 30 0 0 £ 0 0 0 0 El] 0 ) 0 0 El]

*=. Camslation is signdicant atths 0.01 leval (2-tallad).
* Corralation is significant atthe 0.05 lsvel (2-tailsd).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M oof ltems

883 20




Lampiran 10. Data Responden Penelitian

. . . Pengetahuan
No. Jenis Kelamin Usia Pre-Test Post Test
1 Laki Laki 14 5 15
2 Perempuan 14 9 16
3 Perempuan 14 7 14
4 Laki Laki 14 8 14
5 Laki Laki 15 6 14
6 Laki Laki 15 7 17
7 Laki Laki 14 9 17
8 Laki Laki 15 8 16
9 Perempuan 15 6 15
10 | Perempuan 15 10 15
11 | Perempuan 15 8 18
12 | Perempuan 14 13 20
13 | Perempuan 14 6 18
14 | Perempuan 14 8 14
15 | Perempuan 14 9 16
16 | Laki Laki 14 7 17
17 | Laki Laki 15 11 16
18 | Laki Laki 14 6 17
19 | Laki Laki 14 9 17
20 | Laki Laki 15 6 15
21 | Perempuan 14 5 18
22 | Perempuan 15 9 19
23 | Laki Laki 15 7 14
24 | Laki Laki 15 6 16
25 | Laki Laki 14 9 17
26 | Perempuan 14 8 18
27 | Perempuan 15 7 14
28 | Perempuan 15 10 18
29 | Perempuan 15 9 18
30 | Perempuan 14 14 20




Lampiran 11. Hasil Analisis Data

HASIL UNIVARIAT KARAKTERISTIK RESPONDEN

usia
Cumulative
Frequency — Percent  “alid Percent Percent
Yalid 14 16 533 533 533
15 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
kelamin
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
Valid Laki-Laki 14 46.7 46.7 46.7
Perempuan 16 533 533 100.0
Total 30 100.0 100.0

HASIL DISTRIBUSI KUESIONER (PRE TEST)

74

Rokok elektrik adalah jenis rokok yang dapat mengubah larutan nikotin menjadi uap yang dihisap oleh penggunanya

Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Fercent
Yalid  Salah 16 q3,3 43,3 53,3
Benar 14 46,7 48,7 100,0
Total 30 100,0 1000
Kadar nikotin pada rokok elektrik selalu sama vaitu 3mg
Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Fercent
Yalid  Salah 23 76T TET 7E 7
Benar 7 233 233 1000
Total 30 100,0 1000
Rokok elektrik diciptakan seb
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid  Salah 17 a6,7 a6, 7 a6, 7
Benar 13 43,3 43,3 100,0
Total a0 100,0 1000
Rokok elektrik mengandung bahan haku tembakau
Cumulative
Freguency | Percent | Walid Percent Percent
Yalid  Salah 20 66,7 66,7 66,7
Benar 10 33,3 333 1000
Total 30 1000 100,0
Rokok elektrik hamya mengandung nikotin saja
Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Fercent
Valid  Salah 19 £3,3 63,3 633
Benar 1N 36,7 36,7 1000
Total 30 1000 100,0

agai salah satu alternatif untuk berhenti merokok bagi pengguna rokok Komvensional



Rokok elektrik menggunakan baterai yang dapat berisiko meledak setiap saat

Cumulative
Freguency FPercent | Walid Percent Fercent
Valid  Salah 20 66,7 66,7 66,7
Benar 10 333 333 100,0
Total a0 100,0 1000

Rokok elektrik dapat memyebhahbkan risiko Kesehatan mental

Cumulative
Fregquency | Percent | Valid Percent Percent
Walid  Salah 18 g0,0 60,0 60,0
Benar 12 40,0 40,0 100,0
Total 30 100,0 1000
Paparan uap rokok elektrik tidak berbahaya Bagi kesehatan
Cumulative
Freguency FPercent Walid Percent FPercant
Valid  Salah 19 63,3 63,3 63,3
Benar 11 36,7 36,7 100,0
Total 30 100,0 100,0

Kandungan nikotin pada rokok elektrik dapat menimbulkan kecanduan bagi penggunanya

Cumulative
Freguency FPercent | Walid Percent Percent
Yalid  Salah A 70,0 70,0 7oo
Benar £] 30,0 30,0 1000
Total 30 100,0 100,0

Kandungan liquid dalam rokok elektrik tidak mengandung tar dan temhakau

Cumulative
Freguency Percent | walid Percent Petcent
YWalid  Salah 19 63,3 f3,3 63,3
Benar 11 36,7 36,7 100,0
Total a0 100,0 100,0
Kandungan Proppiene Glycol dalam rokok
Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent Fercent
Yalid  Salah 15 50,0 a0,0 a0,0
Benar 16 a0,0 ao,0 100,0
Total 30 1000 1000

Bahan-bahan ka

ndungan pada rokok elektrik tidak berbahaya untuk kesehatan

Curnulative
Freguency Fercent | Valid Percent Percent
Valid  Salah 18 60,0 60,0 GO0
Benar 12 40,0 40,0 100,0
Total 30 1000 1000

Menggunakan rokok elektrik dalam jangka waktu yang panjang dapat merusak sistem pernapasan

Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Fercent
Yalid  Salah 17 56,7 a6, 7 ag,7
Benar 13 433 433 100,0
Total 30 100,0 1000

75

elektrik bisa memnyehabkan dehidrasi dan tenggorokan kering
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Kandungan uap pada rokok elektrik tidak berbahaya bagi paru-paru

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid  Salah 1 ro.n von 700
Benar E] aon 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Konsumsi rokok elektrik dengan waktu yang lama Dapat menimbulkan Kanker paru-paru
Cumulative
Frequency | Percent | Yalid Percent Fercent
Valid  Salah 20 66,7 6E,7 66,7
Benar 10 333 33,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Rokok elektrik tidak dapat menimbulkan masalah kesehatan terhadap gigi dan mulut
Cumulative
Fregquency Fercent | “alid Percent Percent
Walid  Salah 19 63,3 f3,3 f3,3
Benar 11 36,7 36,7 100,0
Total 30 1000 100,0
Kandungan yang terdapat pada rokok elektrik dapat menyebabkan sariawan pada mulu
Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent Percent
Valid  Salah 20 66,7 66,7 66,7
Benar 10 333 333 100,0
Tatal 30 100,0 100,0
Rokok elektrik dapat memyebabkan perokok ganda ({rokok elektrik & rokok konvensional)
Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent Percent
Walid  Salah 18 60,0 60,0 60,0
Benar 12 40,0 40,0 100,0
Total 30 100,0 1000
Hokok elektrik tidak mengandung bahan berbahaya yang dapat mempengaruhi kesehatan jantung
Cumulative
Freguency Fercent | Walid Percent Fercent
Valid  Salah 22 733 733 733
Benar a 26,7 26,7 1000
Total 30 100,0 100,0
Penggunaan rokok elektrik dapat menurunkan risiko terkena penyakit pernapasan dibandingkan dengan rokok Konvensional
Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Percent
Valid  Salah 18 60,0 GO0 GO0
Benar 12 40,0 40,0 100,0
Total el 100,0 1000




HASIL DISTRIBUSI KUESIONER (POST TEST)

Rokok elektrik adalah jenis rokok yang dapat mengubah larutan nikotin menjadi uap yang dihisap oleh penggunarnya

aat

Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Fercent
alid Salah 2 £,7 6,7 BT
Benar 28 433 433 100,0
Total 30 100,0 1000
Kadar nikotin pada rokok elektrik selalu sama yaitu 3mg
Cumulative
Freguency Fercent | Valid Percent Fercent
Valid  Benar 30 100,0 100,0 100,0
Rokok elektrik diciptakan sebagai salah satu alternatif untuk berhenti merokok bagi pengguna rokok konvensional
Cumulative
Fraguency FPercent Walid Percent Fercent
Walid  Salah g 26,7 26,7 26,7
Benar 22 733 733 100,0
Total a0 1000 100,0
Rokok elektrik mengandung hahan haku tembakau
Cumulative
Freguency Fercent walid Percent Fercent
Walid Salah 7 23,3 23,3 23,3
Benar 23 FLiNd 76,7 100,0
Total 30 100.0 100,0
Rokok elektrik hamya mengandung nikotin saja
Cumulative
Freguency Fercent walid Percent Fercent
Walid  Salah 14 a0,0 50,0 50,0
Benar 15 a0,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Rokok elektrik menggunakan baterai yang d apat berisiko meledak setiap s
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Walid  Salah 12 40,0 40,0 40,0
Benar 18 60,0 60,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Rokok elektrik dapat memyebahkan risiko Kesehatan mental
Cumulative
Freguency Percent | “Walid Percent Percent
Walid Salah 3 10,0 10,0 10,0
Benar 27 40,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Paparan uap rokok elektrik tidak berbahaya Bagi kesehatan
Cumulative
Freguency Percent | “Walid Percent Percent
Walid  Salah 4 13,3 13,3 13,3
Benar 26 86,7 86,7 100,0
Total 30 1000 100,0
Kandungan nikotin pada rokok elektrik dapat menimbulkan Kecanduan bagi penggunanya
Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent Percent
Walid  Salah g 20,0 20,0 20,0
Benar 24 80,0 80,0 100,0
Total a0 100,0 1000
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Kandungan ligquid dalam rokok elektrik tidak mengandung tar dan tembakau

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid  Salah 7 23,3 233 23,3
Benar 23 TE,T TE,T 100,0
Total 30 100,0 1000
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Kandungan Proplene Ghycol dalam rokok elektrik bisa menyebabkan dehidrasi dan tenggorokan Kering

Cumulative
Freguency FPercent | “alid Percent Fercent
Yalid  Salah 10 33,3 333 333
Benar 20 BE,T 66,7 100,0
Total 30 1000 1000

Bahan-hahan ka

Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent FPercent
YValid  Salah 1 3,3 33 3,3
Benar 24 96,7 96,7 100,0
Total 30 1000 100,0

Menggunakan rokok elektrik dalam jangka waktu yang pa

Curmulative
Frequency | Percent | Walid Percent Fercent
Yalid  Salah g 26,7 26,7 26,7
Benar 22 Va3 Va3 100,0
Total 30 1000 100,0

Kandungan uap pada rokok elektrik tidak herbahaya bagi paru-paru

Cumulative
Freguency | Percent [ Walid Percent Percent
Yalid  Salah 1 3,3 3,3 33
Benar 29 96,7 96,7 100,0
Total 30 1000 100,0

ndungan pada rokok elektrik tidak berbahaya untuk kesehatan

njang dapat merusak sistem pernapasan

Konsumsi rokok elektrik dengan waktu yang lama Dapat menimbulkan Kanker paru-paru

dan mulut

cumulative
Freguency Percent | Walid Percent FPercent
Yalid  Salah 3 10,0 10,0 10,0
Benar 27 0,0 o0 100,0
Total 20 100,0 100,0
Rokok elektrik tidak dapat menimbulkan masalah Kesehatan terhadap gigi
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent FPercent
Yalid  Salah 14 46,7 16,7 46,7
Benar 16 a3,3 53,3 100,0
Total 20 100,0 100,0
Kandungan yang terdapat pada rokok elektrik dapat memyebabkan sariawan pada mulu
Cumulative
Frequency | Percent [ Walid Percent Percent
Yalid  Salah 11 36,7 36,7 36,7
Benar 14 f3,3 63,3 100,0
Total a0 100,0 1000




Rokok elektrik dapat menyebabkan perokok ganda {rokok elektrik & rokok komvensional)

Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent Percent
Walid Salah 2 6,7 6,7 6,7
Benar 28 93,3 43,3 100,0
Total a0 1000 100,0

Rokok elektrik tidak mengandung bahan berbahaya yang dapat mempengaruhi kesehatan jantung

Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Fercent
Yalid  Salah a 16,7 16,7 16,7
Benar 25 83,3 83,3 100,0
Tatal 30 100,0 100,0

Penggunaan rokok elektrik dapat menuru

Cumulative
Frequency Fercent | “alid Percent Percent
Yalid  Salah 3 10,0 10,0 10,0
Benar 27 40,0 40,0 100,0
Total an 100,0 100,0
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nkan risiko terkena penyakit pernapasan dibandingkan dengan rokok konmvensional
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UJI NORMALITAS DAN BIVARIAT DATA PENGETAHUAN RESPONDEN

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PreTest 30 100.0% 0% 30 100.0%
PostTest 30 100.0% 0 0% 30 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error

PreTest Mean 8.07 .389

95% Confidence Interval for Lower Bound 7.27

Mean Upper Bound 8.86

5% Trimmed Mean 7.93

Median 8.00

Variance 4.547

Std. Deviation 2132

Minimum 5

Maximum 14

Range 9

Interquartile Range 3

Skewness .982 427

Kurtosis 1.241 .833
PostTest Mean 16.43 .328

95% Confidence Interval for Lower Bound 15.76

Mean Upper Bound 17.10

5% Trimmed Mean 16.37

Median 16.50

Variance 3.220

Std. Deviation 1.794

Minimum 14

Maximum 20

Range

Interquartile Range 3

Skewness 212 427

Kurtosis -.754 .833




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreTest 164 30 .038 915 30 .020
PostTest 124 30 2007 929 30 .045
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
PostTest - PreTest  Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 30° 15.50 465.00
Ties 0°
Total 30

a. PostTest < PreTest
b. PostTest > PreTest
. PostTest = PreTest

Test Statistics”
PostTest -
PreTest
Z -4.799°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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